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KATA PENGANTAR 

 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara 

Tahun 2025 disusun berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2025. LKjIP Dinas Pendidikan Provinsi 

Sumatera Utara Tahun 2025 merupakan bentuk akuntabilitas publik dari pelaksanaan tugas dan 

fungsi dan penggunaan anggaran yang dipercayakan kepada setiap instansi pemerintah. Dinas 

Pendidikan Provinsi Sumatera Utara berupayakan optimal memenuhi capaian target kinerja 

yang telah diperjanjikan. 

Tujuan penyusunan laporan ini adalah untuk memberikan gambaran tingkat pencapaian 

instansi yang mengindikasikan tingkat keberhasilan dan kegagalan pencapaian sasaran strategis 

berdasarkan indikator-indikator yang ditetapkan. Diharapkan penyajian LKjIP ini menjadi bahan 

evaluasi untuk perbaikan kinerja agar lebih berorientasi pada hasil, relevan, efektif, efisien dan 

berkelanjutan di masa mendatang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

  Dalam rangka meningkatkan pelaksanaan pemerintah yang berdaya guna, 

berhasil guna, bersih dan bertanggung jawab, telah diterbitkan Peraturan Presiden No. 

29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP). 

Pelaksanaan lebih lanjut didasarkan atas Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang 

Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan 

Kinerja Instansi Pemerintah. 

Pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi 

Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 menjelaskan bahwa laporan 

kinerja merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan fungsi yang 

dipercayakan kepada setiap instansi pemerintah atas penggunaan anggaran. Hal 

terpenting yang diperlukan dalam penyusunan laporan kinerja adalah pengukuran 

kinerja dan evaluasi serta pengungkapan (disclosure) secara memadai hasil analisis 

terhadap pengukuran kinerja. Kemudian berdasarkan ketentuan Pasal 18 Peraturan 

Presiden Nomor 29 Tahun 2014 Tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah, setiap perangkat daerah yang merupakan entitas akuntabilitas kinerja, 

menyusun dan menyajikan laporan kinerja atas prestasi kerja yang dicapai 

berdasarkan penggunaan anggaran yang telah dialokasikan. Sehubungan dengan hal 

tersebut maka Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara diwajibkan untuk menyusun 

Laporan Kinerja Akuntabilitas Instansi Pemerintah (LKjIP).  

Penyusunan LKJIP Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara Tahun 2025 yang 

dimaksudkan untuk memberikan gambaran terkait pencapaian kinerja tujuan dan 

sasaran perangkat daerah yang telah ditetapkan dan diperjanjikan pada perjanjian 

kinerja perangkat daerah. Penyusunan pelaporan kinerja bertujuan untuk memberikan 

informasi kinerja yang terukur kepada pemberi mandat atas kinerja yang telah dan 

seharusnya dicapai, dan juga sebagai upaya perbaikan berkesinambungan bagi instansi 

pemerintah untuk meningkatkan kinerja. 

 

1.2 Penjelasan Umum Organisasi 

Berikut adalah penjelasan umum organisasi berkaitan dengan struktur 

organisasi dan anggaran Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara : 
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1.2.1 Struktur Organisasi dan Tata Kerja 
 
 

Gambar 1.1 Struktur Organisasi Dinas Pendidikan 

Provinsi Sumatera Utara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Peraturan Gubernur Sumatera Utara Nomor 9 Tahun 2023 tentang Uraian    Tugas, Fungsi, Uraian Tugas, dan Tata Kerja 

Perangkat Daerah Provinsi Sumatera Utara 

 

        Berdasarkan Bab VI Peraturan Gubernur Sumatera Utara Nomor 9 Tahun 2023 tentang 

Uraian  Tugas, Fungsi, Uraian Tugas, dan Tata Kerja Perangkat Daerah Provinsi Sumatera 

Utara, Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara memiliki Tugas, Fungsi, Uraian Tugas, dan 

Tata Kerja sebagai berikut : 

 

1. Tugas 
Dinas Pendidikan mempunyai tugas membantu Gubernur melaksanakan 

urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan dan tugas pembantuan, yang 

dipimpin oleh Kepala Dinas. 

2. Fungsi 

Dalam rangka pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud, Dinas Pendidikan Provinsi 

Sumatera Utara, melaksanakan fungsi sebagai berikut: 
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a) Perumusan kebijakan teknis penyelenggaraan pendidikan menengah dan 

pendidikan khusus; 

b) Pembinaan,  pelaksanaan  dan pengembangan pendidikan menengah dan 

pendidikan khusus; 

c) Pelaksanaan  kebijakan teknis penyelenggaraan pendidikan menengah dan 

pendidikan khusus; 

d) Pelaksanaan pengendalian, pemantauan dan evaluasi penyelenggaraan 

pendidikan menengah dan pendidikan khusus; 

e) Pengelolaan, pembinaan pengembangan tenaga pendidikan dan kependidikan; 

f) Perencanaan, penyediaan, pengelolaan, pemeliharaan, perawatan dan rehab 

sarana dan prasarana pendidikan menengah dan pendidikan khusus;  

g) Perumusan, penyusunan,  pelaksanaan, evaluasi dan pengembangan kurikulum 

muatan lokal pendidikan menengah dan pendidikan khusus; 

h) Perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan 

pertanggungjawaban pendanaan pendidikan menengah dan pendidikan khusus; 

i) Perencanaan, penetapan, evaluasi dan pengembangan Standar kompetensi 

lulusan pendidikan menengah dan pendidikan khusus; 

j) Perencanaan, penetapan, evaluasi dan pengembangan Standar proses 

pendidikan menengah dan pendidikan khusus; 

k) Perencanaan, penetapan, evaluasi dan pengembangan Standar penilaian 

pendidikan menengah dan pendidikan khusus; 

l) Perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan pengembangan pendidikan vokasi 

pendidikan menengah dan pendidikan khusus; 

m) Perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan pengembangan kemitraan dan 

penyelarasan antara kurikulum dengan dunia  usaha dunia industri pendidikan 

menengah kejuruan; 

n) Perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan pengembangan ekonomi kreatif,  

teaching factory, pembentukan Lembaga Sertifikasi  Profesi P1 (LSP P1) dan 

kewirausahaan  pada    pendidikan menengah kejuruan; 

o) Perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan pengembangan ekonomi kreatif dan 

kewirausahaan pada  pendidikan menengah dan pendidikan khusus; 

p) Perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan pengembangan  pendidikan wawasan, 

kepemimpinan dan  karakter kebangsaan  pada    pendidikan menengah dan 

pendidikan khusus; 

q) Perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan pengembangan prestasi akademik dan 

non akademik pada  pendidikan menengah dan pendidikan khusus; 

r) Pengelolaan administrasi Dinas Pendidikan; dan 

s) Pertanggungjawaban  pelaksanaan  tugas dan fungsi Dinas Pendidikan. 
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3. Uraian Tugas 

Kepala Dinas : 

Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara mempunyai uraian tugas sebagai 

berikut: 

a) Memimpin pelaksanaan tugas dan fungsi; 

b) Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dan fungsi; 

c) Melaksanakan dan mengembangkan koordinasi, kerja sama,  dan kemitraan 

dengan perangkat daerah, masyarakat penyelenggara pendidikan menengah 

dan pendidikan khusus, dunia usaha dunia industri, dan pemangku kepentingan 

penyelenggaraan pendidikan menengah dan khusus; 

d) Mengendalikan, membina dan mengembangkan pelaksanaan tugas dan fungsi 

Dinas Pendidikan; 

e) Mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas Pendidikan;   

f) Memberikan masukan, saran dan pertimbangan kepada Gubernur terkait 

dengan tugas dan fungsi Dinas Pendidikan;  

g) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Gubernur; dan  

h) Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas dan fungsi 

Dinas Pendidikan. 

 

Untuk melaksanakan tugas, fungsi, dan uraian tugas, Kepala Dinas dibantu : 

1) Sekretariat. 

2) Bidang Pembinaan Sekolah Menengah Atas. 

3) Bidang Pembinaan Sekolah Menegah Kejuruan. 

4) Bidang Pembinaan Pendidikan Khusus. 

5) Bidang Pembinaan dan Ketenagaan. 

6) 14 (empat belas) Cabang Dinas Tipe A. 

7) Kelompok Jabatan Fungsional. 
 

1.3 Anggaran  

Pada bagian ini menjelaskan sumber dan besaran anggaran yang dimiliki oleh Dinas 

Pendidikan Provinsi Sumatera Utara 

 
Tabel 1.1 Perbandingan DPA Murni, DPPA Pergeseran I & DPA Perubahan Tahun 2025 

Sumber Tahun Jumlah 

(1) (2) (3) 

APBD Murni Tahun 2025 Rp. 3.425.810.638.719 

APBD Pergeseran l Tahun 2025 Rp. 3.469.082.620.268 
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Sumber Tahun Jumlah 

APBD Pergeseran ll Tahun 2025 Rp. 3.451.722.060.263 

APBD Pergeseran lll Tahun 2025 Rp. 3.451.722.060.263 

APBD Pergeseran lV Tahun 2025 Rp. 3.450.728.342.213 

APBD Pergeseran V Tahun 2025 Rp. 3.467.201.113.245 

APBD Pergeseran VI Tahun 2025 Rp. 3.469.301.113.245 

P APBD  Tahun 2025 Rp. 3.463.558.413.245 

P APBD Pergeseran l Tahun 2025 Rp. 3.463.558.413.245 

P APBD Pergeseran ll Tahun 2025 Rp. 3.573.271.560.245 
 

Sumber : DPA & DPPA Dinas Pendidikan Provsu Tahun 2025 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa Anggaran yang dimiliki oleh 

Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara pada Tahun 2025 bersumber dari APBD 

Murni sebesar Rp. 3.425.810.638.719, sumber dari APBD Pergeseran l sebesar Rp. 

3.469.082.620.268, sumber dari APBD Pergeseran ll sebesar Rp. 3.451.722.060.263, 

sumber dari APBD Pergeseran lll sebesar Rp. 3.451.722.060.263, sumber dari APBD 

Pergeseran IV sebesar Rp. 3.450.728.342.213, sumber dari APBD Pergeseran V Rp. 

3.467.201.113.245, sumber dari APBD Pergeseran VI Rp. 3.469.301.113.245, sumber 

dari P APBD sebesar Rp. 3.463.558.413.245, sumber dari P APBD Pergeseran I sebesar 

Rp 3.463.558.413.245, Serta sumber dari P APBD Pergeseran ll sebesar Rp 

3.573.271.560.245. 

 

1.4 Permasalahan dan Isu Strategis Perangkat Daerah 

Adapun  permasalahan  pelayanan  pendidikan  Provinsi Sumatera  Utara  dapat 

dijabarkan pada tabel berikut ini : 

1. Belum maksimalnya pembangunan dan pengembangan sarana dan prasarana 

sekolah sebagai akar masalah dari Pagu Anggaran Belum Maksimal. 

2. Kualitas dan kompetensi SDM Tenaga Pendidik produktif di bidang keahliannya 

masih kurang sebagai akar masalah dari Pembiayaan untuk peningkatan kapasitas 

pendidik SMK dari dana APBD belum maksimal. 

3. Keterbatasan kemampuan biaya Pendidikan dan informasi bantuan Pendidikan 

sebagai akar masalah dari Tingkat Kemiskinan Sebagai Akibat Ekonomi yang 

kurang dan Rendahnya kesadaran/ partisipasi Masyarakat atau orang tua 

terhadap pentingnya pendidikan anak 

4. Belum optimalnya ketersambungan antara profil lulusan pendidikan di Sumatera 

Utara dengan kebutuhan pasar tenaga kerja dan dunia usaha sebagai akar masalah 
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dari Belum maksimalnya kerjasama antara dunia usaha dan SMK, Lemahnya 

integrasi kurikulum dengan kebutuhan pasar/dudi, dan Belum optimalnya 

roadmap vokasi. 

5. Belum optimalnya pembangunan perpustakaan sekolah dan pengembangan 

sarana prasarana perpustakaan sekolah sebagai akar masalah dari Selain pagua 

anggaran yang belum maksimal, titik lokasi pembangunan perpustakaan di 

sekolah-sekolah tertentu belum memadai (lahan tidak tersedia). 

Dari telaah peluang dan tantangan, secara umum dapat dikemukakan isu strategis 

bidang pendidikan adalah belum optimalnya kualitas pendidikan di Provinsi Sumatera 

Utara dan secara khusus isu dan permasalahan pendidikan di Sumatera Utara dapat 

ditemukan dalam pelaksanaan kegiatan oleh setiap bidang (unit kerja) Dinas Pendidikan 

Provinsi Sumatera Utara, antara lain: 

Isu Pendidikan bidang Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Pendidikan. 

Fakta :  

1. Peran  dunia  usaha  dalam  pembangunan  pendidikan  masih  rendah  sementara 

Sumatera Utara memiliki cukup banyak perusahaan dan industri, Dana Social 

Corporate Responsibility (CSR) perusahaan belum optimal untuk dilimpahkan ke 

pembangunan sektor Pendidikan. 

2. Tidak tersambungnya profil lulusan pendidikan di Sumatera Utara dengan 

kebutuhan pasar tenaga kerja dan dunia industry yang disebabkan Belum adanya 

link and macth antara sekolah menengah kejuruan dengan industri usaha. 

3. Kerjasama lembaga masyarakat yang bergerak dalam pendidikan seperti Dewan 

Pendidikan, PGRI, dsb masih belum bersinergi dengan baik dan masih belum 

memberikan kontribusi yang optimal dalam pembangunan Pendidikan. 

4. Pembangunan   pendidikan   di   Sumatera   Utara   harus   didukung   oleh   peran 

masyarakat mengingat masih kompleksnya masalah pendidikan sementara 

anggaran yang terbatas. 

5. Peran komite sekolah masih belum optimal dalam pembangunan Pendidikan. 

6. Masih rendahnya tingkat partisipasi sekolah pada jenjang pendidikan menengah 

dan yang melanjutkan sekolah ke Pendidikan Tinggi. 
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Isu Kualitas  dan  Kompetensi  Yang  Dimiliki  Oleh  Guru-Guru  Sekolah Negeri dan 

Swasta masih Rendah. 

Fakta :  

1. Secara  rata-rata  kemampuan  teknis  Guru  masih  relatif  rendah,  baik  dalam 

penguasaan bahan ajar hingga penguasaan metode pembelajaran, Kemampuan 

teknis  Guru  yang  relatif telah memadai dalam penguasaan bahan ajar dan 

penguasaan metode pembelajaran umumnya masih terdapat di daerah perkotaan 

dan terbatas di sekolah-sekolah favorit dengan uang sekolah yang relative mahal. 

2. Distribusi guru yang tidak merata, Penyebaran guru-guru sesuai 

bidang/kompetensinya belum merata di daerah. 

3. Masih kurangnya SDM (guru) SMK yang mempunyai kompetensi yang baik di 

bidang keahliannya karena Tidak adanya diklat peningkatan kompetensi guru 

khusus SMK dan tidak adanya lembaga pemerintah yang memproduksi guru 

khusus SMK. 

4. Masih kurangnya Pendidik di SLB yang mempunyai kompetensi atau latar belakang 

Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus karena Tidak adanya Lembaga Pendidikan  

Tenaga Kependidikan yang Mempunyai fakultas pendidikan khusus. 

5. Kurangnya kompetensi  lulusan SLB dari sisi  keterampilan/skill dikarenakan 

kurangnya Guru keterampilan yang mengajar di SLB. 

 

Isu Kualitas sarana prasarana Pendidikan  

Fakta:  

1 Tidak meratanya pembangunan dan pengembangan sarana dan prasarana sekolah  

yang disebabkan oleh Otonomi daerah dan peralihan kewenangan dari 

kabupaten/kota ke provinsi. 

2 Pengembangan Sekolah Menengah Kejuruan kurang fokus pada program keahlian 

yang sesuai dengan industri pendukung di daerahnya masing masing. 

3 Masih kurangnya sarana dan prasarana di Sekolah; 

4 Pengembangan Sekolah Menengah Kejuruan kurang fokus pada program keahlian 

yang sesuai dengan industri pendukung di daerahnya masing masing,  

5 Masih kurangnya sarana dan prasarana yang menjadi fasilitas anak berkebutuhan 

khusus di Sekolah Luar Biasa dikarenakan Masih rendahnya identifikasi kebutuhan 

untuk sarana dan prasarana untuk anak berkebutuhan khusus yang sesuai dengan 

ketentuannya.  
 

 



 

8 
 

Pengelolaan  dan  Pemuktahiran  Data  Pendidikan  di  Provinsi  Sumatera Utara  

Fakta:  

Kegiatan pendataan bidang  pendidikan belum menunjukkan  kondisi  yang  memuaskan, 

Faktor  –  faktor penyebabnya  antara  lain adalah:  

1. Masalah SDM Pendataan Pendidikan yang sering berganti. 

2. Kurangnya Sarana dan Prasarana. 

3. Kemampuan teknis operator bagian pendataan yang masih minim. 

4. Anggaran yang sangat minim dalam pemuktahiran data Pendidikan. 

5. Waktu yang tidak tepat dalam pendataan beserta penyerahan laporannya. 

6. Status kepegawaian pendata pendidikan masih banyak  yang    berstatus sebagai 

pegawai honor, Konsekuensi  logis  status pegawai honor adalah tingginya 

pergantian SDM  di bagian pendataan   karena SDM  frekuensi    keluar masuk serta 

mutasi   pegawai honor yang  relatif tinggi, Setiap dilaksanakannya kegiatan 

pelatihan maupun work shop  yang berkaitan dengan pendataan,  SDM  yang  hadir  

selalu  silih  berganti  meskipun  kegiatan  yang dilaksanakan merupakan  lanjutan  

dari  kegiatan  sebelumnya,  Kondisi  ini mempengaruhi  kinerja  capaian kinerja 

dalam peningkatan kapasitas SDM Pendataan Pendidikan. 

7. Masalah  mutasi  pegawai,  termasuk  staf  yang  menangani  pendataan  cukup 

mengganggu proses pengelolaan data, terjadinya  mutasi  pegawai  yang  

menangani  pendataan pendidikan  disebabkan   karena kebijakan  pimpinan  yang  

berwenang,  Sering  terjadi pergantian staf pada saat staf tersebut belum mantap 

dan harus mengajarkan kembali kepada staf yang baru. 

8. Proses  pendataan  pendidikan  dilakukan dengan meminta daftar kondisi sekolah 

yang sangat membutuhkan melalui surat Kepala Dinas Pendidikan Provinsi 

Sumatera Utara kepada Kepala Cabang Dinas Pendidikan dengan memasukkan 

data sarana dan prasarana sekolah yang sangat membutuhkan ke link yang sudah 

ditentukan berupa kondisi kerusakan dan kebutuhan pembangunan. 

 

Pendidikan Karakter  

Fakta :  

Permasalahan pendidikan karakter  merupakan  isu  nasional  yang  penting  mendapat 

perhatian  serius  di  Sumatera  Utara,  Untuk  itu  diperlukan  strategi  yang tepat untuk 

menyusun program  pendidikan  karakter  yang  sesuai  dengan  latar belakang  budaya 

dan sejarah  serta dinamika masyarakat Sumatera Utara, Permasalahannya, antara lain:  
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1. Belum adanya paket atau model-model pendidikan karakter yang berasal dari 

kearifan lokal masyarakat Sumatera Utara. 

2. Belum  adanya  desain  kurikulum  muatan  lokal  yang  diarahkan  pada  pendidikan 

karakter yang khas sesuai   budaya   masyarakat   Sumatera   Utara   yang 

multikultural,  Muatan lokal  pendidikan  karakter  berdasarkan  warisan  sejarah 

lokal, nasional dan internasional yang  ada  di  Sumatera  Utara  untuk  memberikan 

rasa  percaya diri,  kebanggaan dan memperkuat jiwa nasionalisme anak didik. 
 

Permasalahan Sumber Daya Manusia (SDM) Pendidikan dan Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan  

Fakta :   

1. Belum tersedianya peraturan perundangan turunan dari Undang-undang di 

bidang Pendidikan. 

2. Masih kurangnya perhatian kesejahteraan pada guru-guru di daerah  terdepan, 

terpencil dan rawan bencana. 

3. Masih  adanya  kelompok  masyarakat  miskin  yang  belum  memperoleh  akses 

Pendidikan. 

4. Masih adanya tenaga pendidik tidak relevan dengan latar belakang Pendidikan. 

5. Belum tampaknya peningkatan kinerja guru dan dosen yang tersertifikasi. 

6. Tingginya disparitas angka partisipasi antar wilayah. 

7. Tingginya disparitas Rasio guru terhadap peserta didik antar wilayah. 

8. Terjadinya Disparitas kualifikasi guru. 

9. Masih terdapat ketidakmerataan bantuan pendidikan terhadap lembaga 

pendidikan yang dikelola oleh Masyarakat. 

10. Masih terdapat tingginya disparitas kategori satuan pendidikan dan   antar 

wilayah. 

11. Kualitas tenaga terampil menengah lulusan SMK belum selaras dengan kebutuhan 

lapangan kerja. 

12. Pengembangan      kreativitas     belum      mendapatkan      perhatian      dalam 

penyelenggaraan Pendidikan. 

13. Masih terdapat biaya pendidikan yang belum terjangkau oleh masyarakat miskin. 

14. Belum  optimalnya  penerapan  penganggaran  berbasis  kinerja  dan  kerangka 

pengeluaran jangka menengah. 

15. Rendahnya  kontribusi  dunia  usaha  dan  dunia  industri  dalam  pengembangan 

pendidikan dan penelitian. 

16. Belum selarasnya program keahlian dengan kebutuhan lapangan kerja. 

17. Kurangnya  komitmen  pemerintah  daerah  untuk  memenuhi  ketentuan  

anggaran fungsi pendidikan 20% dari belanja daerah. 
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18. Rendahnya koordinasi antar lembaga terkait dalam pembangunan Pendidikan. 

19. Sinergi antar Dinas Pendidikan se Sumatera Utara masih perlu ditingkatkan. 

20. Pemanfaatan  sumberdaya  yang  terkait  dalam  pembangunan  pendidikan masih 

rendah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.5 Dasar Hukum 

Laporan Kinerja Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera ini disusun berdasarkan 

beberapa dasar hukum sebagai berikut: 

1. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintah Daerah. 

2. Peraturan Pemerintah (PP) No. 8 Tahun 2006 Tentang Pelaporan Keuangan Dan 

Kinerja Instansi Pemerintah 

3. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 Tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah. 

4. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi 

Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 Tentang Petunjuk Teknis Perjanjian 

Kinerja, Pelaporan Kinerja Dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah. 

5. Surat Edaran Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi 

Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2021 Tentang Pelaporan Kinerja Pemerintah 

Daerah. 

6. Peraturan Gubernur Sumatera Utara Nomor 9 Tahun 2023 tentang Susunan 

Organisasi Perangkat Daerah (Berita Daerah Provinsi Sumatera Utara Tahun 2023 

Nomor 9). 
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7. Peraturan Gubernur Sumatera Utara Nomor 28 Tahun 2023 tentang Tugas, Fungsi, 

Uraian Tugas, dan Tata Kerja Perangkat Daerah Provinsi Sumatera Utara (Berita 

Daerah Provinsi Sumatera Utara Tahun 2023 Nomor 29). 

8. Peraturan Gubernur Sumatera Utara Nomor 7 Tahun 2024 tentang perubahan dari 

beberapa ketentuan Peraturan Gubernur Sumatera Utara Nomor 28 Tahun 2023. 

 

1.6 Sistematika Laporan Kinerja 

Penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Dinas Pendidikan Provinsi 

Sumatera Utara Tahun 2025 adalah : 

BAB I   PENDAHULUAN 

 

Bab ini menyajikan penjelasan umum organisasi berfokus 

pada aspek strategis organisasi dan permasalahan utama 

(strategic issued) yang sedang dihadapi. 

BAB II PERENCANAAN KINERJA 

 

Bab ini menguraikan ringkasan/ikhtisar perjanjian kinerja 

tahun yang bersangkutan 

 

BAB III AKUNTABILITAS KINERJA 

 3.1   Capaian Kinerja Organisasi 

 

Capaian kinerja organisasi untuk setiap pernyataan 

kinerja sasaran strategis organisasi disesuaikan dengan 

hasil pengukuran kinerja organisasi.  
 

 3.2  Realisasi Anggaran 

 

Realisasi anggaran yang digunakan dan yang telah 

digunakan untuk mewujudkan kinerja organisasi 

diuraikan sesuai dengan dokumen Perjanjian Kinerja. 
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BAB IV PENUTUP 

 

Bab ini menguraikan simpulan secara umum atas capaian 

kinerja organisasi serta langkah di masa mendatang yang akan 

dilakukan organisasi untuk meningkatkan kinerjanya. 

LAMPIRAN  

1 Perjanjian Kinerja. 

2 Lain-lain yang dianggap perlu. 
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BAB II 
PERENCANAAN KINERJA 

 
 

2.1 Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah 

Tujuan dari Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara adalah meningkatkan kualitas 

pendidikan dan mewujudkan masyarakat yang terpelajar, cerdas, berkarakter, berdaya 

saing, dan mandiri, dengan melaksanakan urusan pemerintahan di bidang pendidikan 

melalui perumusan kebijakan, pengelolaan manajemen pendidikan menengah, 

pengembangan kurikulum, peningkatan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan, 

serta penyediaan sarana dan prasarana pendidikan.  

➢ Sasaran Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara yaitu meningkatnya Pemerataan 

Akses dan Kualitas Pendidikan  

➢ Berikut 6 (enam) Indikator Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara yang 
berdasarkan Rencana Kerja Tahun 2025 yang terdiri dari : 

1. Rata-rata Lama Sekolah (RLS),  

2. Harapan Lama Sekolah (HLS),  

3. Angka Partisipasi Kasar (APK) SM Sederajat,  

4. Angka Partisipasi MurnI (APM) SM Sederajat,  

5. Persentase Guru SMA/LB Bersertifikasi,  

6. Persentase Guru SMK Bersertifikasi. 
 

❖ DEFENISI INDIKATOR KINERJA UTAMA BESERTA PENJELASAN RUMUS/FORMULA 
PENHITUNGAN 

1. Rata-rata Lama Sekolah (RLS), merupakan Jumlah tahun belajar penduduk usia 15 tahun 
keatas yang telah diselesaikan dalam pendidikan formal (tidak termasuk tahun yang 
mengulang).-<sumber: https://data.go.id/dataset/dataset/rata-rata-lama-sekolah> 

Formula/Rumus Penghitungan : 

 

 

 

 

 RLS =       X *  X.  

RLS = (1/n) * Σ xi 
• n : adalah jumlah penduduk usia tertentu (misalnya 25 tahun ke atas).  

• xi: adalah jumlah tahun sekolah yang ditempuh oleh penduduk ke-i.  

• Σ: adalah notasi sigma yang berarti penjumlahan dari i=1 hingga n. 

 Sumber Data : 
BPS 

notasi sigma yang berarti 

penjumlahan dari i=1 hingga n. 
1/jumlah penduduk usia 

tertentu    (misalnya 25 tahun 

ke atas) 

jumlah tahun sekolah yang 

ditempuh oleh penduduk 

ke-i 
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2. Harapan Lama Sekolah (HLS), merupakan Angka yang memperkirakan berapa lama 
penduduk usia 7 tahun ke atas diharapkan dapat menempuh pendidikan di masa depan, 
menurut data terbaru. <sumber: Portal satu data Indonesia harapan-lama-sekolah> 

 

 

 

 

 

3. Angka Partisipasi Kasar (APK) SM Sederajat, dijelaskan sebagai perbandingan antara 
jumlah siswa yang bersekolah di suatu jenjang pendidikan (dalam hal ini SMA/MA/SMK 
atau sederajat) dengan jumlah penduduk usia sekolah yang seharusnya berada di jenjang 
tersebut, tanpa memandang usia siswa tersebut. <Sumber Bps & portal satudata Indonesia> 

 

 

4. Angka Partisipasi MurnI (APM) SM Sederajat, dijelaskan sebagai perbandingan antara 
jumlah siswa usia sekolah (16-18 tahun) yang bersekolah di SM sederajat dengan jumlah 
penduduk usia yang sama, dinyatakan dalam persen. <Sumber Bps & portal satudata Indonesia> 

 

 

 

5. Persentase Guru SMA/LB Bersertifikasi, adalah ukuran yang menunjukkan proporsi guru 
di Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMALB) yang telah memiliki sertifikat pendidik. 
<sumber (Kemendikbudristek)> 

 

 

6. Persentase Guru SMK Bersertifikasi, adalah ukuran yang menunjukkan perbandingan 
antara jumlah guru SMK yang memiliki sertifikat pendidik dengan total jumlah guru SMK, 
dinyatakan dalam bentuk persentase. <sumber (Kemendikbudristek)> 

 
 

 

        

 

 

HLS = Σ (Proporsi Siswa pada Usia x  *) * (Lama Waktu Belajar pada Jenjang x) 

Σ: Sigma, menandakan penjumlahan untuk semua kelompok umur dan jenjang pendidikan 

X : Proporsi Siswa pada Usia (Porsi penduduk pada usia tertentu yang bersekolah di jenjang tertentu.  

X : Lama Waktu Belajar pada Jenjang ( Berapa tahun waktu belajar yang dibutuhkan pada jenjang tertentu (misalnya 

SD, SMP, SMA). ) 

APK SM/Sederajat =  (Jumlah siswa SMA/sederajat, tanpa memandang usia) / (Jumlah  

           penduduk usia 16-18 tahun) x 100%  

APM = jumlah siswa usia 16-18 tahun yang bersekolah di SM Sederajat 

                     Jumlah Penduduk usia 16-18 tahun 
X 100%  

 

Guru SMA/LB Bersertifikasi = Jumlah Guru SMA/LB Bersertifikasi 

    Jumlah Seluruh Guru SMA/LB                     

Guru SMK Bersertifikasi = Jumlah Guru SMK Bersertifikasi 

    Jumlah Seluruh Guru SM                     X 100 % 

X 100%  
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Adapun Tabel indikator kinerja dan target kinerja Tujuan dan Sasaran Dinas Pendidikan 

Provinsi Sumatera Utara, sebagai berikut 

Tabel 2.1  

Tujuan, Sasaran, Indikator, dan Target Kinerja Perangkat Daerah Tahun Periode  

Rencana Strategis (Renstra) Tahun 2024 - 2026 

No Tujuan Sasaran 
Indikator 
Kinerja 

KONDISI 

AWAL 

TAHUN 

2024 

TARGET 
TAHUN 

2025 

TARGET 
TAHUN 

2026 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

 

Peningkatan 

Kualitas 

Sumber Daya 

Manusia  

 

Meningkatnya 

Pemerataan 

Akses dan 

Kualitas 

Pendidikan  

 

Rata-rata 

Lama Sekolah  

9,91 10,01 10,11 

Harapan Lama 

Sekolah  

13,56 13,68 13,81 

APK SM  
Sederajat 

97,44 98,14 99,14 

APM SM  
Sederajat 

71,49 73,19 82,61 

Persentase  
Guru SMA/LB  
bersertifikasi 

56,10 57,40 58,70 

Persentase  
Guru SMK  
bersertifikasi 

42,70 43,40 44,10 

Sumber : Renstra Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara Periode 2024 - 2026 

Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara mempunyai Tujuan Perluasan Akses  dan 

Peningkatan Mutu Pendidikan Menengah dan Khusus, Dimana sasaran Meningkatnya 

Pemerataan Akses dan Kualitas Pendidikan dengan beberapa indikator disediakan  pada 

satuan persentase, dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Cakupan dari 6 (enam) Indikator kinerja) Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara yang 

berkaitan dengan target kinerja dimulai pada tahun 2024 sampai dengan 2026 yaitu  dapat 

diukur dimulai dari Rata-rata Lama Sekolah dengan target menurut kondisi awal yakni tahun 

2024 dan dilanjutkan dengan tahun 2025 dan 2026 memiliki target persentase 9,91%, 10,01% 

dan 10,11%; Selanjutnya Harapan Lama Sekolah dengan target menurut kondisi awal yakni 

tahun 2024 dan dilanjutkan dengan tahun 2025 dan 2026 memiliki target persentase  13,56%, 

13,68%, dan 13,81%; APK SM Sederajat dengan target 97,44%, menurut kondisi awal yakni 

tahun 2024 dan dilanjutkan dengan tahun 2025 dan 2026 memiliki target persentase : 100%, 

98,14% dan 99,14%; APM SM Sederajat dengan target 71,49, menurut kondisi awal yakni 

tahun 2024 dan dilanjutkan dengan tahun 2025 dan 2026 memiliki target persentase : 71,49%, 
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73,19%, dan 82,61%; Guru SMA/LB bersertifikasi dengan target menurut kondisi awal yakni 

tahun 2024 dan dilanjutkan dengan tahun 2025 dan 2026 memiliki target persentase :  56,10%, 

57,40%, dan 58,70%; Guru SMK bersertifikasi menurut kondisi awal yakni tahun 2024 dan 

dilanjutkan dengan tahun 2025 dan 2026 memiliki target persentase : 42,70%, 43,40%, dan 

44,10%. 

 

2.2 Rencana Kinerja Tahun 2025 

Rencana kinerja merupakan penjabaran dari tujuan, sasaran dan program yang telah 

ditetapkan dalam Renstra, dan akan dilaksanakan oleh perangkat daerah melalui berbagai 

kegiatan tahunan. Rencana Kinerja Tahun 2025 termuat di dalam dokumen Renja Perangkat 

Daerah Tahun 2025. Berikut Rencana Kinerja Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera 

Utara Tahun 2025 : 
 

Tabel 2.3 Rencana Kinerja Tahun 2025 
Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara 

 

No Tujuan Sasaran Indikator Kinerja 

Target Kinerja 
Pada Tahun 

2025 

(1) (2) (3) (4) (5) 

 

Peningkatan 

Kualitas Sumber 

Daya Manusia  

 

Meningkatnya 

Pemerataan Akses 

dan Kualitas 

Pendidikan  

 

Rata-rata Lama Sekolah 10,01 

Harapan Lama Sekolah 13,68 

APK SM Sederajat 98,14 

APM SM Sederajat 73,19 

Persentase Guru SMA/LB 
bersertifikasi 

57,40 

Persentase Guru SMK 
bersertifikasi 

43,40 

                                 Sumber : Rencana Kerja Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara Tahun 2025 

 

 

 Berdasarkan  tabel diatas dijelaskan bahwa Dinas Pendidikan memiliki tujuan yaitu 

Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia dengan sasaran untuk meningkatnya Pemerataan 

Akses dan Kualitas Pendidikan. 

Dalam hal ini Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara memiliki 6 (enam) Indikator 

kinerja) yang berkaitan dengan target kinerja pada tahun 2025 diantaranya sebagai berikut : 

Rata-rata Lama Sekolah dengan target 10,01 %, Harapan Lama Sekolah dengan target 13,68 

%, APK SM Sederajat dengan target 98,14%, APM SM Sederajat dengan target 73,19%, Guru 

SMA/LB bersertifikasi dengan target 57,40% dan Guru SMK bersertifikasi 43,40%. 
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2.3 Perjanjian Kinerja Tahun 2025 

Dokumen Perjanjian Kinerja (PK) merupakan dokumen yang berisikan penugasan dari 

pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi yang lebih rendah untuk 

melaksanakan program/kegiatan yang disertai dengan indikator kinerjanya. Perencanaan 

kinerja yang dilakukan oleh instansi akan dapat berguna untuk menyusun prioritas kegiatan 

yang dibiayai dari sumber dana yang terbatas. Dengan perencanaan kinerja tersebut 

diharapkan fokus dalam mengarahkan dan mengelola program atau kegiatan Dinas 

Pendidikan Provinsi Sumatera Utara akan lebih baik, sehingga diharapkan tidak ada kegiatan 

yang tidak terarah. 

Adapun Perjanjian Kinerja Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara 

Tahun 2025 bersumber dari APBD Murni adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.4.1 
Perjanjian Kinerja Murni Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara Tahun 2025 

 

No Tujuan Sasaran Indikator Kinerja 

Target Kinerja 
Pada Tahun 

2025 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Peningkatan 
Kualitas 
Sumber Daya 
Manusia 

Meningkatnya 
Pemerataan 
Akses dan 
Kualitas 
Pendidikan 

Rata-rata Lama Sekolah 10,01 

Harapan Lama Sekolah 13,68 

APK SM Sederajat 98,14 

APM SM Sederajat 73,19 

Persentase Guru 
SMA/LB bersertifikasi 

57,40 

Persentase Guru SMK 
bersertifikasi 

43,40 

 Sumber : Perjanjian Kinerja  Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara Tahun 2025 
 

Dijelaskan dalam tabel tentang Perjanjian Kinerja Murni Dinas Pendidikan Provinsi 
Sumatera Utara Tahun 2025 diatas bahwa Dinas Pendidikan memiliki tujuan yaitu 
Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia dengan sasaran untuk meningkatnya Pemerataan 
Akses dan Kualitas Pendidikan. 

 
Dalam hal ini Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara memiliki 6 (enam) Indikator 

kinerja) yang berkaitan dengan target kinerja pada tahun 2025 diantaranya sebagai berikut : 

Rata-rata Lama Sekolah dengan target 10,01 %, Harapan Lama Sekolah dengan target 13,68 

%, APK SM Sederajat dengan target 98,14%, APM SM Sederajat dengan target 73,19%, Guru 

SMA/LB bersertifikasi dengan target 57,40% dan Guru SMK bersertifikasi 43,40%. 

Dijelaskan dalam tabel tentang Perjanjian Kinerja Murni Dinas Pendidikan Provinsi 

Sumatera Utara Tahun 2025 diatas bahwa Dinas Pendidikan memiliki tujuan yaitu 
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Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia dengan sasaran untuk meningkatnya Pemerataan 

Akses dan Kualitas Pendidikan. Dalam hal ini Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara 

memiliki 6 (enam) Indikator kinerja) yang berkaitan dengan target kinerja pada tahun 2025 

diantaranya sebagai berikut : Rata-rata Lama Sekolah dengan target 10,01 %, Harapan Lama 

Sekolah dengan target 13,68 %, APK SM Sederajat dengan target 98,14%, APM SM Sederajat 

dengan target 73,19%, Guru SMA/LB bersertifikasi dengan target 57,40% dan Guru SMK 

bersertifikasi 43,40%. Indikator diatas menyebutkan bahwa indicator tersebut mengacu 

terhadap pencapaian tujuan   dan  sasaran  RPD   2024-2026 yang   diturunkan   dari   RPJPD   

tahun   2005-2025   dengan memperhatikan  permasalahan  dan  isu-isu  strategis  serta  program  

unggulan  daerah. Tujuan  dan sasaran   merupakan    hasil    perumusan   capaian   strategis,   

yang   menunjukan   tingkat   kinerja pembangunan  tertinggi,  sebagai  dasar penyusunan 

arsitektur  kinerja  pembangunan  daerah secara keseluruhan.  

Penetapan indikator dan asumsi pembangunan daerah Tahun 2024-2026 selain 

mempedomani Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Tahun 2005-2025 juga 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 2005-2025, Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional Tahun 2020-2024. Selain itu, kondisi awal juga menjadi pertimbangan 

dalam upaya untuk menentukan target kinerja serta memperhatikan peluang dan tantangan 

Penetapan Indikator Kinerja ini bertujuan memberi gambaran tentang ukuran keberhasilan 

pencapaian Dinas Pendidikan yang ditetapkan menjadi Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas 

Pendidikan dan Indikator Kinerja Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah yang ditetapkan 

menjadi Indikator Kinerja Kunci (IKK) pada akhir masa rencana pembangunan daerah 
 
 

Tabel 2.4.2 
Perjanjian Kinerja APBD Perubahan Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara Tahun 2025 

 

No Tujuan Sasaran Indikator Kinerja 

Target Kinerja 
Pada Tahun 

2025 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Perluasan Akses  
dan Peningkatan  
Mutu Pendidikan  
Menengah dan  
Khusus 

Terwujudnya 
Pendidikan yang 
berkualtas yang 
merata 

Rata-rata Lama Sekolah 10,3 - 10,33 

Harapan Lama Sekolah 13,61-13,63 

Persentase satuan 
Pendidikan yang 
mencapai Standar 
Kompetensi Minimum 
pada Asesmen Tingkat 
Nasional 

 

a. Literasi Membaca 35,99 - 38,49 

b. Numerasi 33,70 - 36,20 
Sumber : Perjanjian Kinerja Perubahan Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara Tahun 2025 
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Pada tabel diatas dijelaskan adanya pembuatan Perubahan Perjanjian Kinerja serta 

dikarenakan adanya perubahan tujuan, sasaran, anggaran dan perubahan indicator target 

kinerja yang mengacu pada Renstra Tahun 2025-2029 yakni 1 (satu) tujuan, 1 (satu)  sasaran 

dan 4 Indikator dimana  Perjanjian Kinerja murni sebelumnya di dukung oleh Renstra 2024-

2026 berdasarkan dengan 1 (satu) tujuan, 1 (satu)  sasaran dengan 6 Indikator dan target yang 

sudah ditentukan.  

Indikator Kinerja Utama pada Perubahan Perjanjian Kinerja dirumuskan dan ditetapkan 

dari pencapaian tujuan dan sasaran RENSTRA 2025-2029, yang diturunkan dari RPJMD tahun 

2025-2029 dan mempedomani Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Tahun 2025-

2045. Selain itu, kondisi awal juga menjadi pertimbangan dalam upaya untuk menentukan 

target kinerja serta memperhatikan peluang dan tantangan selama kurun waktu lima tahun 

mendatang. Penetapan Indikator Kinerja Dinas Pendidikan bertujuan memberi gambaran 

tentang ukuran keberhasilan pencapaian Dinas Pendidikan yang ditetapkan menjadi Indikator 

Kinerja Utama (IKU) Dinas Pendidikan dan Indikator Kinerja Penyelenggaraan Pemerintahan 

Daerah yang ditetapkan menjadi Indikator Kinerja Kunci (IKK) pada akhir masa rencana 

pembangunan daerah. 
 

 

Dalam rangka pencapaian kinerja yang telah ditetapkan, dilaksanakan program dan 

kegiatan sesuai dengan Perjanjian Kinerja dan selaras dengan Dokumen Pelaksanaan 

Perubahan Anggaran (DPPA) yang telah ditetapkan. Berikut rincian program, kegiatan, dan sub 

kegiatan Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara : 

 

Tabel 2.5 

Program, Kegiatan, dan Sub Kegiatan Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara Tahun 2025 

No 
Program/ Kegiatan/ Sub 

Kegiatan 
Indikator Kinerja Target 

(1) (2) (3) (4) 

1 PROGRAM PENGELOLAAN 
PENDIDIKAN 

Persentase Perwakilan Kab/Kota 
Mengikuti Seleksi ke Tingkat 
Nasional  

100 % 

1) PENGELOLAAN PENDIDIKAN 
SEKOLAH MENENGAH ATAS 

Terlaksananya Pengelolaan 
Pendidikan Sekolah Menengah Atas 

1 Tahun 

 Pembinaan Minat, Bakat Dan 
Kreativitas Siswa 

Terlaksananya Pembinaan Minat, 
Bakat Dan Kreativitas Siswa 

100 % 

 Pembinaan Kelembagaan Dan 
Manajemen Sekolah Menengah 
Atas 

Terlaksananya Pembinaan 
Kelembagaan Dan Manajemen 
Sekolah Menengah Atas 

100 % 
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 Pengelolaan Dana BOS Sekolah 
Menengah Atas 

Terlaksananya Pengelolaan Dana 
BOS Sekolah Menengah Atas 

1 Tahun  

 
Penyediaan Infrastruktur TIK 

Terlaksananya Penyediaan 

Infrastruktur TIK  
1 Tahun 

2) PENGELOLAAN PENDIDIKAN 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 

Terlaksananya Pengelolaan 
Pendidikan Sekolah Menengah 
Kejuruan 

1 Tahun 

 Pembinaan Minat, Bakat Dan 
Kreativitas Siswa 

Terlaksananya Pembinaan Minat, 
Bakat Dan Kreativitas Siswa 

100 % 

 Pembinaan Kelembagaan Dan 
Manajemen Sekolah Menengah 
Kejuruan 

Terlaksananya Pembinaan 
Kelembagaan Dan Manajemen 
Sekolah Menengah Kejuruan 

100 % 

 Pengelolaan Dana BOS Sekolah 
Menengah Kejuruan 

Terlaksananya Pengelolaan Dana 
BOS Sekolah Menengah Kejuruan 

1 Tahun  

 
Pembangunan Sarana, Prasarana 
dan Utilitas Sekolah  

Jumlah Sarana, Prasarana dan 
Utilitas Sekolah yang Telah 
Dibangun  

1 Tahun 

3) PENGELOLAAN SEKOLAH 
PENDIDIKAN KHUSUS 

Terlaksananya Pengelolaan 
Pendidikan Khusus 

1 Tahun 

 Pembinaan Minat, Bakat Dan 
Kreativitas Siswa 

Terlaksananya Pembinaan Minat, 
Bakat dan Kreativitas Siswa 

100 % 

 Pembinaan Kelembagaan dan 
Manajemen Sekolah Pendidikan 
Khusus 

Terlaksananya Pembinaan 
Kelembagaan dan Manajemen 
Sekolah Pendidikan Khusus 

100 % 

 Pengelolaan Dana BOS 
Pembinaan Sekolah Pendidikan 
Khusus 

Terlaksananya Pengelolan Dana BOS 
Sekolah Pendidikan Khusus 

1 Tahun 

 
Pembangunan Sarana, Prasarana 
dan Utilitas Sekolah  

Jumlah Sarana, Prasarana dan Utilitas 
Sekolah yang Telah Dibangun  1 Tahun 

4) PROGRAM PENDIDIK DAN 
TENAGA KEPENDIDIKAN 

Terlaksananya Program Pendidik 
dan Tenaga Kependidikan 

1 Tahun 

 

Pemindahan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Lintah 
Kabupaten/Kota dalam 1 (satu) 
Provinsi 

Terlaksananya Pemindahan 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Lintah Kabupaten/Kota dalam 1 
(satu) Provinsi 

1 Tahun 

 Penataan Pendistribusian 
Pendidik dan Tenaga 

Terlaksananya Penataan 
Pendistribusian Pendidik dan 

1 Tahun 
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Kependidikan Satuan Pendidikan 
Menengah dan Pendidikan 
Khusus 

Tenaga Kependidikan Satuan 
Pendidikan Menengah dan 
Pendidikan Khusus 

 CABANG DINAS PENDIDIKAN 
WILAYAH I (MEDAN DAN DELI 
SERDANG) 

  

 
PROGRAM PENUNJANG URUSAN 
PEMERINTAH DAERAH PROVINSI 

TERLAKSANANYA PROGRAM 
PENUNJANG URUSAN 
PEMERINTAHAN  

1 Tahun 

 ADMINISTRASI UMUM 
PERANGKAT DAERAH 

Terlaksananya Administrasi Umum 
Perangkat Daerah 

1 Tahun 

 PROGRAM PENGELOLAAN 
PENDIDIKAN 

Persentase Kecamatan Yang 

Mempunyai Sekolah Menengah  

98,74%  

 

 
PENGELOLAAN PENDIDIKAN 
SEKOLAH MENENGAH ATAS 

Terlaksananya Pengelolaan 
Pendidikan Sekolah Menengah 
Atas 

1 Tahun 

 
Pembangunan Sarana, Prasarana 
dan Utilitas Sekolah 

Terlaksananya Pembangunan 
Sarana, Prasarana dan Utilitas 
Sekolah 

1 Tahun 

 
PENGELOLAAN PENDIDIKAN 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 

Terlaksananya Pengelolaan 
Pendidikan Sekolah Menengah 
Kejuruan 

1 Tahun 

 
Pembangunan Sarana, Prasarana 
dan Utilitas Sekolah 

Terlaksananya Pembangunan 
Sarana, Prasarana dan Utilitas 
Sekolah 

1 Tahun 

 PENGELOLAAN PENDIDIKAN 
KHUSUS 

Terlaksananya Pengelolaan 
Pendidikan Khusus  

1 Tahun 

 
Pembangunan Sarana, Prasarana 
dan Utilitas Sekolah 

Terlaksananya Pembangunan 
Sarana, Prasarana dan Utilitas 
Sekolah 

1 Tahun 

 CABANG DINAS PENDIDIKAN 
WILAYAH II (BINJAI DAN 
LANGKAT) 

  

 PROGRAM PENUNJANG URUSAN 
PEMERINTAH DAERAH PROVINSI 

Terlaksananya Program Penunjang 
Urusan Pemerintahan  

100 % 
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 ADMINISTRASI UMUM 
PERANGKAT DAERAH 

Terlaksananya Administrasi Umum 
Perangkat Daerah 

1 Tahun 

 
PROGRAM PENGELOLAAN 
PENDIDIKAN 

Persentase Kecamatan yang 
mempunyai sekolah menengah 

 

98,74%  

 PENGELOLAAN PENDIDIKAN 
SEKOLAH MENENGAH ATAS 

Terlaksananya Pengelolaan 
Pendidikan Sekolah Menengah Atas 

1 Tahun 

 
Pembangunan Sarana, Prasarana 
dan Utilitas Sekolah 

Terlaksananya Pembangunan 
Sarana, Prasarana dan Utilitas 
Sekolah 

1 Tahun 

 
PENGELOLAAN PENDIDIKAN 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 

Terlaksananya Pengelolaan 
Pendidikan Sekolah Menengah 
Kejuruan 

1 Tahun 

 
Pembangunan Sarana, Prasarana 
dan Utilitas Sekolah 

Terlaksananya Pembangunan 
Sarana, Prasarana dan Utilitas 
Sekolah 

1 Tahun 

 PENGELOLAAN PENDIDIKAN 
KHUSUS 

Terlaksananya Pengelolaan 
Pendidikan Khusus  

1 Tahun 

 
Pembangunan Sarana, Prasarana 
dan Utilitas Sekolah 

Terlaksananya Pembangunan 
Sarana, Prasarana dan Utilitas 
Sekolah 

 

1 Tahun 

 CABANG DINAS PENDIDIKAN 
WILAYAH III (SERDANG BEDAGAI 
DAN TEBING TINGGI) 

  

 PROGRAM PENUNJANG URUSAN 
PEMERINTAH DAERAH PROVINSI 

Terlaksananya program penunjang 
urusan pemerintahan  

100 % 

 ADMINISTRASI UMUM 
PERANGKAT DAERAH 

Terlaksananya Administrasi Umum 
Perangkat Daerah 

1 Tahun 

 
Penyediaan Peralatan dan 
Perlengkapan Kantor 

Jumlah Paket Peralatan dan 
Perlengkapan Kantor yang 
disediakan 

12 Bulan 

 
PROGRAM PENGELOLAAN 
PENDIDIKAN 

Persentase Perwakilan Kab/Kota 
mengikuti seleksi ke tingkat 
Nasional 

100 % 

 
PENGELOLAAN PENDIDIKAN 
SEKOLAH MENENGAH ATAS 

Terlaksananya Pengelolaan 
Pendidikan Sekolah Menengah 
Atas 

1 Tahun 
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 CABANG DINAS PENDIDIKAN 
WILAYAH IV (KARO, DAIRI dan 
PAK-PAK BHARAT) 

  

 PROGRAM PENUNJANG URUSAN 
PEMERINTAH DAERAH PROVINSI 

Pelaporan Keuangan Tepat Waktu 100% 

  Presentase Kehadiran Pegawai 100% 

  Predikat SAKIP BB 

 ADMINISTRASI UMUM 
PERANGKAT DAERAH 

Terlaksananya Administrasi Umum 
Perangkat Daerah 

12 Bulan 

 Penyediaan Peralatan dan 
Perlengkapan Kantor 

Terlaksananya Penyediaan 
Peralatan dan Perlengkapan Kantor 

- 

 PROGRAM PENGELOLAAN 
PENDIDIKAN 

Persentase Kecamatan Yang 
Mempunyai Sekolah Menengah 

98,74% 

 
 

Persentase Bangunan Sekolah 
Dengan Kondisi Baik 

63,90% 

 
PENGELOLAAN PENDIDIKAN 
SEKOLAH MENENGAH ATAS 

Terlaksananya Pengelolaan 
Pendidikan Sekolah Menengah 
Atas 

1 Tahun 

 
Pembangunan Sarana, Prasarana 
dan Utilitas Sekolah 

Terlaksananya Pembangunan 
Sarana, Prasarana dan Utilitas 
Sekolah 

- 

 
PENGELOLAAN PENDIDIKAN 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 

Terlaksananya Pengelolaan 
Pendidikan Sekolah Menengah 
Kejuruan 

1 Tahun 

 
Pembangunan Sarana, Prasarana 
dan Utilitas Sekolah 

Terlaksananya Pembangunan 
Sarana, Prasarana dan Utilitas 
Sekolah 

 

 CABANG DINAS PENDIDIKAN 
WILAYAH V (BATU BARA, 
KISARAN DAN TANJUNG BALAI) 

  

 PROGRAM PENUNJANG URUSAN 
PEMERINTAH DAERAH PROVINSI 

Pelaporan Keuangan Tepat Waktu 100% 

  Presentase Kehadiran Pegawai 100% 

  Predikat SAKIP BB 
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 ADMINISTRASI UMUM 
PERANGKAT DAERAH 

Terlaksananya Administrasi Umum 
Perangkat Daerah 

12 Bulan 

 Penyediaan Peralatan dan 
Perlengkapan Kantor 

Terlaksananya Penyediaan 
Peralatan dan Perlengkapan Kantor 

- 

 PROGRAM PENGELOLAAN 
PENDIDIKAN 

Persentase Kecamatan Yang 
Mempunyai Sekolah Menengah 

98,74% 

 
 

Persentase Bangunan Sekolah 
Dengan Kondisi Baik 

63,90% 

 
PENGELOLAAN PENDIDIKAN 
SEKOLAH MENENGAH ATAS 

Terlaksananya Pengelolaan 
Pendidikan Sekolah Menengah 
Atas 

1 Tahun 

 
Pembangunan Sarana, Prasarana 
dan Utilitas Sekolah 

Terlaksananya Pembangunan 
Sarana, Prasarana dan Utilitas 
Sekolah 

- 

 
PENGELOLAAN PENDIDIKAN 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 

Terlaksananya Pengelolaan 
Pendidikan Sekolah Menengah 
Kejuruan 

1 Tahun 

 
Pembangunan Sarana, Prasarana 
dan Utilitas Sekolah 

Terlaksananya Pembangunan 
Sarana, Prasarana dan Utilitas 
Sekolah 

- 

 CABANG DINAS PENDIDIKAN 
WILAYAH VI (PEMATANG 
SIANTAR DAN SIMALUNGUN) 

  

 PROGRAM PENUNJANG URUSAN 
PEMERINTAH DAERAH PROVINSI 

Pelaporan Keuangan Tepat Waktu 100% 

  Presentase Kehadiran Pegawai 100% 

  Predikat SAKIP BB 

 ADMINISTRASI UMUM 
PERANGKAT DAERAH 

Terlaksananya Administrasi Umum 
Perangkat Daerah 

12 Bulan 

 Penyediaan Peralatan dan 
Perlengkapan Kantor 

Terlaksananya Penyediaan 
Peralatan dan Perlengkapan Kantor 

- 

 PROGRAM PENGELOLAAN 
PENDIDIKAN 

Persentase Kecamatan yang 
mempunyai Sekolah Menengah 

98,74% 

 
 

Persentase Bangunan Sekolah 
dengan Kondisi Baik 

63,90% 
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PENGELOLAAN PENDIDIKAN 
SEKOLAH MENENGAH ATAS 

Terlaksananya Pengelolaan 
Pendidikan Sekolah Menengah 
Atas 

1 Tahun 

 
Pembangunan Sarana, Prasarana 
dan Utilitas Sekolah 

Terlaksananya Pembangunan 
Sarana, Prasarana dan Utilitas 
Sekolah 

- 

 
PENGELOLAAN PENDIDIKAN 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 

Terlaksananya Pengelolaan 
Pendidikan Sekolah Menengah 
Kejuruan 

1 Tahun 

 

Pembangunan Sarana, Prasarana 
dan Utilitas Sekolah 

Terlaksananya Pembangunan 
Sarana, Prasarana dan Utilitas 
Sekolah 

 

- 

 CABANG DINAS PENDIDIKAN 
WILAYAH VII (LABUHAN BATU 
UTARA, LABUHAN BATU DAN 
LABUHAN BATU SELATAN) 

  

 PROGRAM PENUNJANG URUSAN 
PEMERINTAH DAERAH PROVINSI 

Pelaporan Keuangan Tepat Waktu 100% 

  Presentase Kehadiran Pegawai 100% 

  Predikat SAKIP BB 

 ADMINISTRASI UMUM 
PERANGKAT DAERAH 

Terlaksananya Administrasi Umum 
Perangkat Daerah 

12 Bulan 

 Penyediaan Peralatan dan 
Perlengkapan Kantor 

Terlaksananya Penyediaan 
Peralatan dan Perlengkapan Kantor 

- 

 PROGRAM PENGELOLAAN 
PENDIDIKAN 

Persentase Kecamatan yang 
mempunyai Sekolah Menengah 

98,74% 

 
 

Persentase Bangunan Sekolah 
Dengan Kondisi Baik 

63,90% 

 
PENGELOLAAN PENDIDIKAN 
SEKOLAH MENENGAH ATAS 

Terlaksananya Pengelolaan 
Pendidikan Sekolah Menengah 
Atas 

1 Tahun 

 
Pembangunan Sarana, Prasarana 
dan Utilitas Sekolah 

Terlaksananya Pembangunan 
Sarana, Prasarana dan Utilitas 
Sekolah 

- 
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PENGELOLAAN PENDIDIKAN 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 

Terlaksananya Pengelolaan 
Pendidikan Sekolah Menengah 
Kejuruan 

1 Tahun 

 Pembangunan Sarana, Prasarana 
dan Utilitas Sekolah 

Terlaksananya Pembangunan 
Sarana, Prasarana dan Utilitas 
Sekolah 

- 

 CABANG DINAS PENDIDIKAN 
WILAYAH VIII (TOBA DAN 
SAMOSIR) 

  

 PROGRAM PENUNJANG URUSAN 
PEMERINTAH DAERAH PROVINSI 

Pelaporan Keuangan Tepat Waktu 100% 

  Presentase Kehadiran Pegawai 100% 

  Predikat SAKIP BB 

 ADMINISTRASI UMUM 
PERANGKAT DAERAH 

Terlaksananya Administrasi Umum 
Perangkat Daerah 

12 Bulan 

 Penyediaan Peralatan dan 
Perlengkapan Kantor 

Terlaksananya Penyediaan 
Peralatan dan Perlengkapan Kantor 

- 

 PROGRAM PENGELOLAAN 
PENDIDIKAN 

Persentase Kecamatan Yang 
Mempunyai Sekolah Menengah 

98,74% 

 
 

Persentase Bangunan Sekolah 
Dengan Kondisi Baik 

63,90% 

 
PENGELOLAAN PENDIDIKAN 
SEKOLAH MENENGAH ATAS 

Terlaksananya Pengelolaan 
Pendidikan Sekolah Menengah 
Atas 

1 Tahun 

 
Pembangunan Sarana, Prasarana 
dan Utilitas Sekolah 

Terlaksananya Pembangunan 
Sarana, Prasarana dan Utilitas 
Sekolah 

- 

 CABANG DINAS PENDIDIKAN 
WILAYAH IX (HUMBANG 
HASUNDUTAN DAN TAPANULI 
UTARA) 

  

 PROGRAM PENUNJANG URUSAN 
PEMERINTAH DAERAH PROVINSI 

Pelaporan Keuangan Tepat Waktu 100% 

  Presentase Kehadiran Pegawai 100% 

  Predikat SAKIP BB 
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 ADMINISTRASI UMUM 
PERANGKAT DAERAH 

Terlaksananya Administrasi Umum 
Perangkat Daerah 

12 Bulan 

 Penyediaan Peralatan dan 
Perlengkapan Kantor 

Terlaksananya Penyediaan 
Peralatan dan Perlengkapan Kantor 

- 

 PROGRAM PENGELOLAAN 
PENDIDIKAN 

Persentase Kecamatan Yang 
Mempunyai Sekolah Menengah 

98,74% 

 
 

Persentase Bangunan Sekolah 
Dengan Kondisi Baik 

63,90% 

 
PENGELOLAAN PENDIDIKAN 
SEKOLAH MENENGAH ATAS 

Terlaksananya Pengelolaan 
Pendidikan Sekolah Menengah 
Atas 

1 Tahun 

 
Pembangunan Sarana, Prasarana 
dan Utilitas Sekolah 

Terlaksananya Pembangunan 
Sarana, Prasarana dan Utilitas 
Sekolah 

- 

 
PENGELOLAAN PENDIDIKAN 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 

Terlaksananya Pengelolaan 
Pendidikan Sekolah Menengah 
Kejuruan 

1 Tahun 

 
Pembangunan Sarana, Prasarana 
dan Utilitas Sekolah 

Terlaksananya Pembangunan 
Sarana, Prasarana dan Utilitas 
Sekolah 

- 

 PENGELOLAAN PENDIDIKAN 
KHUSUS 

Terlaksananya Pengelolaan 
Pendidikan Khusus 

1 Tahun 

 
Pembangunan Sarana, Prasarana 
dan Utilitas Sekolah 

Terlaksananya Pembangunan 
Sarana, Prasarana dan Utilitas 
Sekolah 

- 

 CABANG DINAS PENDIDIKAN 
WILAYAH X (SIBOLGA DAN 
TAPANULI TENGAH) 

  

 PROGRAM PENUNJANG URUSAN 
PEMERINTAH DAERAH PROVINSI 

Pelaporan Keuangan Tepat Waktu 100% 

  Presentase Kehadiran Pegawai 100% 

  Predikat SAKIP BB 

 ADMINISTRASI UMUM 
PERANGKAT DAERAH 

Terlaksananya Administrasi Umum 
Perangkat Daerah 

12 Bulan 

 Penyediaan Peralatan dan 
Perlengkapan Kantor 

Terlaksananya Penyediaan 
Peralatan dan Perlengkapan Kantor 

- 
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 PROGRAM PENGELOLAAN 
PENDIDIKAN 

Persentase Kecamatan Yang 
Mempunyai Sekolah Menengah 

98,74% 

 
 

Persentase Bangunan Sekolah 
Dengan Kondisi Baik 

63,90% 

 
PENGELOLAAN PENDIDIKAN 
SEKOLAH MENENGAH ATAS 

Terlaksananya Pengelolaan 
Pendidikan Sekolah Menengah 
Atas 

1 Tahun 

 
Pembangunan Sarana, Prasarana 
dan Utilitas Sekolah 

Terlaksananya Pembangunan 
Sarana, Prasarana dan Utilitas 
Sekolah 

- 

 
PENGELOLAAN PENDIDIKAN 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 

Terlaksananya Pengelolaan 
Pendidikan Sekolah Menengah 
Kejuruan 

1 Tahun 

 
Pembangunan Sarana, Prasarana 
dan Utilitas Sekolah 

Terlaksananya Pembangunan 
Sarana, Prasarana dan Utilitas 
Sekolah 

- 

 CABANG DINAS PENDIDIKAN 
WILAYAH XI (TAPANULI SELATAN, 
PADANG SIDIMPUAN DAN 
MANDAILING NATAL) 

  

 PROGRAM PENUNJANG URUSAN 
PEMERINTAH DAERAH PROVINSI 

Pelaporan Keuangan Tepat Waktu 100% 

  Presentase Kehadiran Pegawai 100% 

  Predikat SAKIP BB 

 ADMINISTRASI UMUM 
PERANGKAT DAERAH 

Terlaksananya Administrasi Umum 
Perangkat Daerah 

12 Bulan 

 Penyediaan Peralatan dan 
Perlengkapan Kantor 

Terlaksananya Penyediaan 
Peralatan dan Perlengkapan Kantor 

- 

 PROGRAM PENGELOLAAN 
PENDIDIKAN 

Persentase Kecamatan Yang 
Mempunyai Sekolah Menengah 

98,74% 

 
 

Persentase Bangunan Sekolah 
Dengan Kondisi Baik 

63, 90% 

 
PENGELOLAAN PENDIDIKAN 
SEKOLAH MENENGAH ATAS 

Terlaksananya Pengelolaan 
Pendidikan Sekolah Menengah 
Atas 

1 Tahun 
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Pembangunan Sarana, Prasarana 
dan Utilitas Sekolah 

Terlaksananya Pembangunan 
Sarana, Prasarana dan Utilitas 
Sekolah 

- 

 
PENGELOLAAN PENDIDIKAN 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 

Terlaksananya Pengelolaan 
Pendidikan Sekolah Menengah 
Kejuruan 

1 Tahun 

 
Pembangunan Sarana, Prasarana 
dan Utilitas Sekolah 

Terlaksananya Pembangunan 
Sarana, Prasarana dan Utilitas 
Sekolah 

- 

 CABANG DINAS PENDIDIKAN 
WILAYAH XII (PADANG LAWAS 
UTARA DAN PADANG LAWAS) 

  

 PROGRAM PENUNJANG URUSAN 
PEMERINTAH DAERAH PROVINSI 

Pelaporan Keuangan Tepat Waktu 100% 

  Presentase Kehadiran Pegawai 100% 

  Predikat SAKIP BB 

 ADMINISTRASI UMUM 
PERANGKAT DAERAH 

Terlaksananya Administrasi Umum 
Perangkat Daerah 

12 Bulan 

 Penyediaan Peralatan dan 
Perlengkapan Kantor 

Terlaksananya Penyediaan 
Peralatan dan Perlengkapan Kantor 

- 

 PROGRAM PENGELOLAAN 
PENDIDIKAN 

Persentase Kecamatan Yang 
Mempunyai Sekolah Menengah 

98,74% 

 
 

Persentase Bangunan Sekolah 
Dengan Kondisi Baik 

63,90% 

 
PENGELOLAAN PENDIDIKAN 
SEKOLAH MENENGAH ATAS 

Terlaksananya Pengelolaan 
Pendidikan Sekolah Menengah 
Atas 

1 Tahun 

 
Pembangunan Sarana, Prasarana 
dan Utilitas Sekolah 

Terlaksananya Pembangunan 
Sarana, Prasarana dan Utilitas 
Sekolah 

- 

 
PENGELOLAAN PENDIDIKAN 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 

Terlaksananya Pengelolaan 
Pendidikan Sekolah Menengah 
Kejuruan 

1 Tahun 

 
Pembangunan Sarana, Prasarana 
dan Utilitas Sekolah 

Terlaksananya Pembangunan 
Sarana, Prasarana dan Utilitas 
Sekolah 

- 
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 CABANG DINAS PENDIDIKAN 
WILAYAH XIII (GUNUNG SITOLI, 
NIAS DAN NIAS UTARA) 

  

 PROGRAM PENUNJANG URUSAN 
PEMERINTAH DAERAH PROVINSI 

Pelaporan Keuangan Tepat Waktu 100% 

  Presentase Kehadiran Pegawai 100% 

  Predikat SAKIP BB 

 ADMINISTRASI UMUM 
PERANGKAT DAERAH 

Terlaksananya Administrasi Umum 
Perangkat Daerah 

12 Bulan 

 Penyediaan Peralatan dan 
Perlengkapan Kantor 

Terlaksananya Penyediaan 
Peralatan dan Perlengkapan Kantor 

- 

 CABANG DINAS PENDIDIKAN 
WILAYAH XIV (NIAS SELATAN 
DAN NIAS BARAT) 

  

 PROGRAM PENUNJANG URUSAN 
PEMERINTAH DAERAH PROVINSI 

Pelaporan Keuangan Tepat Waktu 100% 

  Presentase Kehadiran Pegawai 100% 

  Predikat SAKIP BB 

 ADMINISTRASI UMUM 
PERANGKAT DAERAH 

Terlaksananya Administrasi Umum 
Perangkat Daerah 

12 Bulan 

 PROGRAM PENGELOLAAN 
PENDIDIKAN 

Persentase Kecamatan yang 
Mempunyai Sekolah Menengah 

98,74% 

 
 

Persentase Bangunan Sekolah 
Dengan Kondisi Baik 

63,90% 

 
PENGELOLAAN PENDIDIKAN 
SEKOLAH MENENGAH ATAS 

Terlaksananya Pengelolaan 
Pendidikan Sekolah Menengah 
Atas 

1 Tahun 

 
Pembangunan Sarana, Prasarana 
dan Utilitas Sekolah 

Terlaksananya Pembangunan 
Sarana, Prasarana dan Utilitas 
Sekolah 

                                 

-  

 

Sumber : Dokumen Pelaksanaan Anggaran Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara Tahun 2025 
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BAB III 
AKUNTABILITAS KINERJA 

 

A. Capaian Kinerja 

 

Akuntabilitas kinerja adalah kewajiban untuk menjawab dari perorangan, badan hukum atau 

pimpinan kolektif secara transparan mengenai keberhasilan atau kegagalan dalam melaksanakan misi 

organisasi kepada pihak-pihak yang berwenang menerima laporan akuntabilitas/pemberi 

amanah. Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara selaku pengemban amanah z Instansi Pemerintah 

(SAKIP) dan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara 

Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Laporan tersebut memberikan gambaran penilaian 

tingkat pencapaian target masing-masing indikator tujuan dan sasaran strategis yang ditetapkan dalam 

dokumen Renstra Tahun 2024-2026 dan Perjanjian Kinerja Tahun 2025. Sesuai dengan ketentuan 

tersebut, pengukuran kinerja digunakan untuk menilai keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan 

kegiatan sesuai dengan program, sasaran yang ditetapkan untuk mewujudkan Tujuan dan Sasaran 

Kinerja Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara. 

        Pengukuran kinerja digunakan untuk menilai keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan 

sesuai dengan program, sasaran yang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan tujuan dan sasaran 

instansi pemerintah. Pengukuran kinerja dilaksanakan sesuai dengan Peraturan Menteri Negara 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk 

Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah.  

 

3.1.1 Membandingkan antara target dan realisasi tahun pelaporan 

Hasil pengukuran atas Perjanjian Kinerja Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara Tahun 2025 

menunjukan Perjanjian Kinerja yang terbagi 2 (dua) yaitu Perjanjian Kinerja Murni yang memiliki 1 

sasaran dan 6 indikator, sedangkan Perubahan Perjanjian Kinerja yang menyajikan realisasi yang 

memiliki 1 sasaran dan 4 indikator pada Tahun 2025, dapat dijelaskan dibawah ini perjanjian kinerja 

Tahun 2025 dapat dikelompokan menjadi 2 (dua) bagian dalam 1 (satu) tabel : 

No Tujuan Sasaran Indikator Kinerja 

Target 
Kinerja Pada 
Tahun 2025 

(%) 

Realisasi  
(%) 

Persentas
e capaian 

Kinerja 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6)  (7) 

1 Peningkatan 
Kualitas 
Sumber 
Daya 
Manusia 

Meningkatnya 
Pemerataan 
Akses dan 
Kualitas 
Pendidikan 

Rata-rata Lama Sekolah 10,01 10,08 102,4 
Perjanjian 

Kinerja 
Murni 

Harapan Lama Sekolah 13,68 13,50 99,04 

APK SM Sederajat 98,14 Data tidak 

tersedia 

Data tidak 

tersedia 

APM SM Sederajat 73,19 

Tabel 3  Renstra  Tahun 2025-2029 
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No Tujuan Sasaran Indikator Kinerja 

Target 
Kinerja Pada 
Tahun 2025 

(%) 

Realisasi  
(%) 

Persentas
e capaian 

Kinerja 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6)  (7) 

Persentase Guru 
SMA/LB bersertifikasi 

57,40 
dikarenakan 

ada 

perubahan 

indicator 

antara 

indicator 

pada 

Renstra 

Tahun 2024 

dengan 

Renstra 

2025 - 2029 

dikarenakan 

ada 

perubahan 

indicator 

antara 

indicator pada 

Renstra 

Tahun 2024 

dengan 

Renstra 2025 

- 2029 

Persentase Guru SMK 
bersertifikasi 

43,40 

 

2 Merata 
Pendidikan 
yang 
berkualitas 

Terwujudnya 
Pendidikan 
yang 
berkualitas dan 
Merata 

Rata-rata Lama Sekolah 10,3-10,33 10,08 97,86 

Perubahan 
Perjanjian 
Kinerja 

Harapan Lama Sekolah 13,61-13,63 13,50 99,19 

Persentase Satuan Pendidikan yang mencapai standar 
Kompetensi Minimum pada Asesmen tIngkat Nasional 

 

Literasi Membaca 
 

35,99 – 38,49 64,09 64,92 

Numerasi 33,70 – 36,20 56,16 57,16 

       Tabel 3.1 target dan realisasi tahun pelaporan 

 

Dijelaskan dalam tabel tentang Perjanjian Kinerja Murni Tahun 2025 Dinas Pendidikan Provinsi 

Sumatera Utara Tahun 2025 diatas mengacu pada tujuan yaitu Peningkatan Kualitas Sumber Daya 

Manusia dengan sasaran untuk meningkatnya Pemerataan Akses dan Kualitas Pendidikan. 

 
Dalam hal ini memiliki 6 (enam) Indikator kinerja yang berkaitan dengan target kinerja pada 

tahun 2025 diantaranya sebagai berikut : Rata-rata Lama Sekolah dengan target 10,01 %, dengan 

realisasi sebesar 10,08% dan capaian sebesar 102,4%, Harapan Lama Sekolah dengan target 13,68 % 

dengan realisasi sebesar 13,50% dan capaian sebesar 99,19%, sedangkan indikator APK SM Sederajat 

dengan target 98,14%, APM SM Sederajat dengan target 73,19%, Guru SMA/LB bersertifikasi dengan 

target 57,40% dan Guru SMK bersertifikasi 43,40%. (dapat dijelaskan dari 4 indikator itu tidak 

mendapatkan realisasi dan capaian dikarenakan ada perubahan indicator antara indicator pada 

Renstra Tahun 2024 -2026 dengan indicator Renstra 2025 – 2029). 

 

Namun berdasarkan hasil dari realisasi dapat diketahui berdasarkan dari Perubahan Perjanjian 

Kinerja,dapat dijelaskan dengan tujuan Merata Pendidikan yang berkualitas yang memiliki sasaran 

Terwujudnya Pendidikan yang berkualitas dan Merata dan mengacu pada 4 (empat) Indikator kinerja 

diantaranya Rata-rata Lama Sekolah dengan target 10,30 – 10,33% mendapatkan realisasi dengan 
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angka sebesar 10,08% capaian sebesar 97,86%, Harapan Lama Sekolah dengan target 13,61 – 13,63% 

daengan realisasi sebesar 13,50% dengan capaian sebesar 99,19%, Literasi Membaca dengan target 

35,99 -38,49% mendapatkan realisasi sebesar 64,09% dengan capaian sebesar 64,92%, dan Numerasi 

dengan target 33,70 -36,20% mendapatkan realisasi sebesar 56,16% dengan capaian  sebesar 57,16%. 

 
 

3.1.2 Membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun ini (2025) dengan tahun 

lalu (2024, dan 2023) 

 

Hasil pengukuran atas realisasi dan capaian dapat diliat melaui perbandingan pada Perubahan 

Perjnajian Kinerja antara Tahun 2025 dan tahun sebelum-sebelumnya yakni tahun 2024 dan 2023 yang 

tersedia pada tabel dibawah ini : 
 

No Sasaran 
Indikator 
Kinerja 

Tahun 
2023 

Tahun 
2024 

Tahun 2025 

Realisasi Realisasi Realisasi Capaian 
Keterang

an 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

 

Tahun 2025 :  
 
 
Terwujudnya Pendidikan 
yang berkualitas dan 
Merata 
 
 
 

Rata-rata 
Lama Sekolah 

9,82 9,93 10,08% 

 

97,86% 

 

(target : Renstra 
2025-2029) ; 

Realisasi : Bps 
Sumut) sehingga 

Capaian = 
Realisasi/target 

angka akhir  
*100% 

Harapan Lama 
Sekolah 

13,48 13,49 13,50% 

 

99,19% 

 

(target : Renstra 
2025-2029) ; 

Realisasi : Bps 
Sumut) sehingga 

Capaian = 
Realisasi/target 

angka akhir  
*100% 

a. Literasi 
Membaca 

  64,09 64,92 
Target 

merupakan 
indikator Kinerja 

Utama dari 
Renstra 2025-

2029 berbentuk 
skor/poin 

dengan realisasi 
berbentuk 
persentase 

berdasarkan 
penghitungan 

rata2 dari 
lampIran Surat 
Mendikdasmen 

Nomor : 
3101/B/MDM.A/
PR.07.05/2026 
namun capaian 

tidak bisa 
didapat hasilnya 

b. Numerasi   56,16 57,16 

 

Tahun 2024 :  
Meningkatnya Pemerataan 

Akses dan Kualitas 

Pendidikan  

 

Persentase 

Capaian SPM 

Pendidikan 

Menengah 

 
63,10 

  

 
Sumber dari 

data BPS  

 

 

 
Tahun 2023 : 

APK SM 

Sederajat 105 
103,11 

 

   

Pusdatin 

kemdikbud)  
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Tabel 3.2  tentang Perbandingan Target dan Realisasi Capaian Kinerja Perjanjian Kinerja antara Tahun 2025, 2024 dan 2023)  

 

Menurut  tabel diatas dapat dijelaskan Perbandingan capaian kinerja Tahun 2025 dengan 

uraian sebagai berikut : 

1) Berdasarkan realisasi dan capaian  perjanjian kinerja Tahun 2025 dengan tujuan Meratanya 

Pendidikan Berkualitas dan Sasaran Strategis yaitu Terwujudnya Pendidikan yang berkualitas 

dan merata dalam indikator kinerja Rata-rata Lama Sekolah memiliki realisasi 10,08% terhadap 

capaian sebesar 102,4%, indikator kinerja Harapan Lama Sekolah memiliki target dengan nilai 

poin 13,61-13,63, dengan realisasi 13,50% (Sumber dari Renstra dan data BPS), terhadap 

capaian sebesar 99,19%, indikator kinerja Literasi  Membaca  memiliki target dengan nilai poin 

35,99 - 38,49 dengan realisasi 64,09, dan capaian sebesar 64,92%, indikator kinerja Numerasi 

memiliki target dengan nilai poin 33,70 - 36,20 dengan realisasi 56,16 dan capaian sebesar 

57,16% (data ini bersumber dari Renstra dan Lamp.Surat Mendikdasmen tentang indicator 

kinerja Provinsi/Kab/kota) ; 

2) Berdasarkan realisasi dan capaian  perjanjian kinerja Tahun 2024 dengan tujuan Peningkatan  

Kualitas Sumber daya manusia memiliki 1 Sasaran strategis yakni Meningkatnya Pemerataan 

Akses dan Kualitas Pendidikan mencakup indikator pertama, Rata-rata lama sekolah dengan 

target sebesar 9,91% dimana  realisasi sebesar 9,93% dan mendapat capaian dengan 

persentase sebesar 100,20%, indikator kedua, Harapan lama sekolah dengan target sebesar 

13,56% dimana  realisasi sebesar 13,49% dan mendapat capaian dengan persentase sebesar 

99,48%, indicator ketiga APK SM Sederajat dengan target sebesar 97,44% dimana  realisasi 

sebesar 103,11% dan mendapat capaian dengan persentase sebesar 105,81%, indikator 

keempat APM SM Sederajat dengan target sebesar 71,49% dimana  realisasi sebesar 71,61% 

dan mendapat capaian dengan persentase sebesar 100,16%, Indicator Kelima Persentase Guru 

SMA/LB bersertifikasi dengan target sebesar 56,10% dimana  realisasi sebesar 51,52% dan 

mendapat capaian dengan persentase sebesar 108,80%, dan Indicator Keenam Persentase 

Guru SMK bersertifikasi dengan target sebesar 42,70% dimana  realisasi sebesar 44,67% dan 

mendapat capaian dengan persentase sebesar 104,61% 
 

3) Berdasarkan realisasi dan capaian  perjanjian kinerja Tahun 2023 dengan tujuan Perluasan 

dan peningkatan Mutu Pendidikan Menengah dan Khusus  memiliki 2 (dua) Sasaran strategis 

yaitu: 
a) Pertama, Meningkatkan akses dan mutu Pendidikan sekolah menengah dan khusus 

terhadap 2 (dua) indikator diantara nya  APK SM Sederajat menunjukan dengan target 

1. Meningkatkan akses dan 

mutu pendidikan sekolah 

menegah dan khusus 

2.  Meningkatkan kualifikasi 

dan kompetensi pendidik 

jenjang Pendidikan 

Menengah dan Khusus  

APM SM 

Sederajat 74,45 71,61 

   

Pusdatin 

kemdikbud)  

 

Persentase 

Guru SMA/LB 

bersertifikasi 
94,25 51,52   

BPMP 

Provsu 

Persentase 

Guru SMK 

bersertifikasi 
47,34 44,67   

BPMP 

Provsu 
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sebesar 100% dimana  realisasi sebesar 105% dan mendapat capaian dengan persentase 

sebesar 105%, dan APM SM Sederajat menunjukan dengan target sebesar 83,61% 

dimana  realisasi sebesar 74,45% dan mendapat capaian dengan persentase sebesar 

89,04%, 
b) Kedua, Meningkatkan kualifikasi dan kompetensi pendidik jenjang Pendidikan Menengah 

dan Khusus terhadap 4 (empat) indicator diantara lain yaitu Persentase Guru SMA/LB 

berkualifikasi menunjukan dengan target sebesar 100% dimana  realisasi sebesar 94,25% 

dan mendapat capaian dengan persentase sebesar 94,25%, Persentase Guru SMA/LB 

bersertifikasi menunjukan dengan target sebesar 61,30% dimana  realisasi sebesar 

47,34% dan mendapat capaian dengan persentase sebesar 77,23%, Persentase Guru SMK 

berkualifikasi akademik minimal S1/D4 menunjukan dengan target sebesar 95,62% 

dimana  realisasi sebesar 99,73% dan mendapat capaian dengan persentase sebesar 

104,30%, dan Persentase Guru SMK bersertifikasi menunjukan dengan target sebesar 

49,80% dimana  realisasi sebesar 41,75% dan mendapat capaian dengan persentase 

sebesar 83,84%, 
 

3.1.3 Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini (2025) dengan target jangka 

menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi 

 

Perbandingan realisasi kinerja sampai dengan Tahun 2025 dengan target jangka menengah 

yang terdapat pada dokumen perencanaan strategis Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara ini 

periode 2024-2026 yaitu  memiliki 6 Dimana indicator kinerja sesuai realisasi kinerja Tahun 2025 

sedangkan indikator kinerja sesuai dokumen perencanaan strategis 2025-2029 memiliki 4 indikator 

yang di jelaskan dibawah ini : 

 

No. 
Sasaran 

Strategis 
Indikator 

Kinerja 

Realisasi 

Kinerja 

Tahun 2025 

Target Jangkah Menengah Rencana 

Strategis 

2025 2026 2027 2028 2029 

 

1 Meningkatkan 

pemerataan 

akses dan 

kualitas 

pendidikan 

Rata-rata 
Lama Sekolah 
 

10,08% 10,01% 10,11% - - - 

Harapan Lama 
Sekolah 
 

13,50% 13,68% 13,81% - - - 

APK SM 
Sederajat 
 

N/A 
Tidak tersedia 

dikarenakan ada nya 

perubahan indicator 

Renstra lama(2024-

2026) ke renstra 

(2025-2029) 

98,14% 99,14% - - - 

APM SM 
Sederajat 
 

N/A 
Tidak tersedia 

dikarenakan ada nya 

perubahan indicator 

Renstra lama(2024-

2026) ke renstra 

(2025-2029) 

73,19% 82,61% - - - 
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Persentase 
Guru SMA/LB 
Bersertifikasi 
 

N/A 
Tidak tersedia 

dikarenakan ada nya 

perubahan indicator 

Renstra lama(2024-

2026) ke renstra 

(2025-2029) 

57,40% 58,70% - - - 

Persentase 
Guru SMK 
Bersertifikasi 
 

N/A 
Tidak tersedia 

dikarenakan ada nya 

perubahan indicator 

Renstra lama(2024-

2026) ke renstra 

(2025-2029) 

43,40% 44,10% - - - 

PK Setelah Perubahan  

1 Meningkatkan 

pemerataan 

akses dan 

kualitas 

pendidikan 

Rata-rata 
Lama Sekolah 

10,08% 
(10,30 - 

10,33) 

10,43- 

10,46 

10,56- 

10,59 

10,69- 

10,72 

 

10,83 - 

10,84 

 

Harapan Lama 
Sekolah 

13,50% 

13,61 - 

13,63 

13,67- 

13,69  

13,73-

13,75  

13,79- 

13,81  

13,86 - 

13,87  

 

a. Literasi 
Membaca 

64,09% 35,99- 

38,49 

37,37-

39,88 

38,76—

41,26 

40,15-

42,65 

41,53-

44,03 

b. Numerasi 
56,16% 33,70-

36,20 

34,70– 

39,20 

35,70-

38,20 

36,70-

39,20 

37,70-

40.20 

 

Tabel 3.3 Perbandingan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini 

 

 Indikator Kinerja sesuai dokumen perencanaan strategis Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera 

Utara periode 2025-2029 memiliki 4 indikator meliputi: 

1. Indikator kinerja Rata-rata Lama Sekolah memiliki realisasi kinerja tahun 2025 sebesar 

10,08%, Dimana target yang ditetapkan sesuai jangka menengah pada rencana Strategis 

(Renstra 2025-2029) dapat dijelaskan pada Tahun 2025 menunjukan target sebesar 10,3-

10,33 poin, Tahun 2026 menunjukan target sebesar 10,43-10,46 poin, Tahun 2027 

menunjukan target sebesar 10,56-10,59 poin, Tahun 2028 menunjukan target sebesar 10,69-

10,72 poin, dan Tahun 2029 menunjukan target sebesar 10,83-10,84 poin; 

2. Indikator kinerja Harapan Lama Sekolah memiliki realisasi kinerja tahun 2025 sebesar 13,50% 

, Dimana target yang ditetapkan sesuai jangka menengah pada rencana Strategis (Renstra 

2025-2029) dapat dijelaskan pada Tahun 2025 menunjukan target sebesar 13,61-13,63 poin, 

Tahun 2026 menunjukan target sebesar 13,67-13,69 poin, Tahun 2027 menunjukan target 

sebesar 13,73-13,75 poin, Tahun 2028 menunjukan target sebesar 13,79-13,81 poin, dan 

Tahun 2029 menunjukan target sebesar 13,86-13,87 poin; 

3. Indikator kinerja Literasi Membaca memiliki realisasi kinerja tahun 2025 sebesar 13,50%, 

Dimana target yang ditetapkan sesuai jangka menengah pada rencana Strategis (Renstra 

2025-2029) dapat dijelaskan pada Tahun 2025 menunjukan target sebesar 35,99-38,49 poin, 

Tahun 2026 menunjukan target sebesar 37,37-39,88 poin, Tahun 2027 menunjukan target 

sebesar 38,76-41,26 poin, Tahun 2028 menunjukan target sebesar 40,15-42,65 poin, dan 

Tahun 2029 menunjukan target sebesar 41,53-44,03 poin; 
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4. Indikator kinerja Numerasi memiliki realisasi kinerja tahun 2025 sebesar 56,16% , Dimana 

target yang ditetapkan sesuai jangka menengah pada rencana Strategis (Renstra 2025-2029)  

dapat dijelaskan pada Tahun 2025 menunjukan target sebesar 33,70-36,20 poin, Tahun 2026 

menunjukan target sebesar 34,70-39,20 poin, Tahun 2027 menunjukan target sebesar 35,70-

38,20 poin, Tahun 2028 menunjukan target sebesar 36,70-39,20 poin, dan Tahun 2029 

menunjukan target sebesar 37,70-40,20 poin. 
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3.1.4 Membandingkan realisasi kinerja tahun ini (2025) dengan standar nasional  

 

 

Tabel 3.4 Perbandigan Realisasi Kinerja Tahun Ini Dengan Standar Nasional (Provinsi Riau) sesiao PK Murni 

 

 

Perbandingan realisasi kinerja Tahun 2025 dengan standar nasional diuraikan dengan 

penjelasan dibawah ini : 

INDIKATOR KINERJA  

zz Indikator Kinerja 
Target Tahun 

2025 

Realisasi  
Tahun 2025 

(%) 

Capaian  
Tahun 2025 

(%) 

Realisasi (%) 
– Standar 
Nasional / 

Provinsi 
/Kab.Kota 

Capaian   
(%)  

(1) (2) (3) (4) (5)= 4/3x100% (6) (7 ) 

Perjanjian Kinerja Murni  
  

  

1 
Rata-rata Lama 
Sekolah 
 

10,01% 
10,08% 102,4% 

 
9,43  

(Provinsi 
Riau) 

 
106,89 

(Provinsi Riau) 

2 
Harapan Lama 
Sekolah 
 

13,68% 
13,50% 99,19% 

 
13,42 

(Provinsi 
Riau) 

100,59 
(Provinsi Riau) 

3 
APK SM Sederajat 
 

98,14% 

N/A 
Tidak tersedia 

dikarenakan ada nya 
perubahan indicator 
Renstra lama(2024-

2026) ke renstra 
(2025-2029) 

N/A 
Tidak tersedia 

dikarenakan ada nya 
perubahan indicator 
Renstra lama(2024-

2026) ke renstra (2025-
2029) 

 
- 

- 

4 APM SM 
Sederajat 
 

73,19% 

N/A 
Tidak tersedia 

dikarenakan ada nya 
perubahan indicator 
Renstra lama(2024-

2026) ke renstra 
(2025-2029) 

N/A 
Tidak tersedia 

dikarenakan ada nya 
perubahan indicator 
Renstra lama(2024-

2026) ke renstra (2025-
2029) 

- - 

5 Persentase Guru 
SMA/LB 
Bersertifikasi 
 

57,40% 

N/A 
Tidak tersedia 

dikarenakan ada nya 
perubahan indicator 
Renstra lama(2024-

2026) ke renstra 
(2025-2029) 

N/A 
Tidak tersedia 

dikarenakan ada nya 
perubahan indicator 
Renstra lama(2024-

2026) ke renstra (2025-
2029) 

- - 

6 Persentase Guru 
SMK Bersertifikasi 
 

43,40% 

N/A 
Tidak tersedia 

dikarenakan ada nya 
perubahan indicator 
Renstra lama(2024-

2026) ke renstra 
(2025-2029) 

N/A 
Tidak tersedia 

dikarenakan ada nya 
perubahan indicator 
Renstra lama(2024-

2026) ke renstra (2025-
2029) 

- - 

Perubahan Perjanjian 
Kinerja  

 
  

  

1 Rata-rata Lama 
Sekolah 

10,30 - 10,33 
10,08% 97,86% 

 
9,43 

 
100,32  

2 Harapan Lama 
Sekolah 

13,61 - 13,63 
13,50% 99,19% 

 
13,42 

98,85 

3 Literasi Membaca 35,99- 38,49 64,09% 64,92% - - 

4 Numerasi 33,70-36,20 56,16% 57,16% - - 



 

39 
 

Menurut Perjanjian Kinerja Murni : 

1 Perbandingan persentase Indikator kinerja Rata-rata Lama Sekolah memiliki Target kinerja 

tahun 2025 sebesar 10,01% dengan realisasi sebesar 10,08% dengan capaian sebesar 102,4% 

Sedangkan menurut Standar Provinsi Riau menunjuk pada realisasi kinerja sebesar 9,43% 

dengan capaian sebesar 106,89%; 

2 Perbandingan persentase Indikator kinerja Harapan Lama Sekolah memiliki Target kinerja 

tahun 2025 sebesar 13,68% dengan realisasi sebesar 13,50% dengan capaian sebesar 99,19% 

Sedangkan menurut Standar Provinsi  Riau. menunjuk pada realisasi kinerja sebesar 13,42% 

dengan capaian sebesar 98,85%, 

3 Persentase Indikator kinerja APK SM Sederajat memiliki Target kinerja tahun 2025 sebesar 

98,14 %, Realisasi dan capaian Tidak tersedia (dikarenakan ada nya perbandingan antara perubahan 

indicator Renstra lama (2024-2026) ke renstra yang baru  (2025-2029) , Sedangkan menurut Standar 

Provinsi Riau menunjuk tidak ada realisasi kinerja 
4 Persentase Indikator kinerja APM SM Sederajat memiliki Target kinerja tahun 2025 sebesar 

73,19%, Realisasi dan capaian Tidak tersedia (dikarenakan ada nya perbandingan antara perubahan 

indicator Renstra lama (2024-2026) ke renstra yang baru  (2025-2029) Sedangkan menurut Standar 

Provinsi Riau menunjuk tidak ada realisasi kinerja 
5 Persentase Indikator kinerja Persentase Guru SMA/LB Bersertifikasi memiliki Target kinerja 

tahun 2025 sebesar 57,40%, Realisasi dan capaian Tidak tersedia (dikarenakan ada nya 

perbandingan antara perubahan indicator Renstra lama (2024-2026) ke renstra yang baru  (2025-

2029), Sedangkan menurut Standar Provinsi Riau menunjuk tidak ada realisasi kinerja 
6 Persentase Indikator kinerja  Persentase Guru SMA/LB Bersertifikasi memiliki Target kinerja 

tahun 2025 sebesar 43,40%, Realisasi dan capaian Tidak tersedia (dikarenakan ada nya 

perbandingan antara perubahan indicator Renstra lama (2024-2026) ke renstra yang baru  (2025-

2029), Sedangkan menurut Standar Provinsi Riau menunjuk tidak ada realisasi kinerja 
 

Menurut Perubahan Perjanjian Kinerja : 
 

1 Perbandingan persentase Indikator kinerja Rata-rata Lama Sekolah memiliki Target kinerja 

tahun 2025 sebesar 10,30 – 10,33 poin dengan realisasi sebesar 10,08% dan mendapat 

capaian sebesar 97,86% Sedangkan menurut Standar Provinsi Riau menunjuk pada realisasi 

kinerja sebesar 9,43% dengan capaian sebesar 106,89%; 

2 Perbandingan persentase Indikator kinerja Harapan Lama Sekolah memiliki Target kinerja 

tahun 2025 sebesar 13,61-13,63 poin dengan realisasi sebesar 13,50% dan mendapat 

capaian sebesar 99,19% Sedangkan menurut Standar Provinsi  Riau. menunjuk pada realisasi 

kinerja sebesar 13,42% dengan capaian sebesar 98,85%, 

3 Perbandingan persentase Indikator kinerja Literasi Membaca memiliki Target kinerja tahun 

2025 sebesar 35,99-38,49 poin dengan realisasi sebesar 64,09% dan mendapat capaian 

sebesar 64,92% Sedangkan menurut Standar Provinsi  Riau tidak tersedianya realisasi dan 

capaian , 

4 Perbandingan persentase Indikator kinerja Harapan Lama Sekolah memiliki Target kinerja 

tahun 2025 sebesar 35,99-38,49 poin dengan realisasi sebesar 64,09% dan mendapat 

capaian sebesar 57,16% Sedangkan menurut Standar Provinsi  Riau tidak tersedianya 

realisasi dan capaian. 
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3.1.5 Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta 

alternatif solusi yang telah dilakukan 
 

Untuk mengetahui Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau 

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan disajikan pada 

table Perjanjian kinerja murni sesuai (IKU Renstra 2024-2026) berikut : 

 

No Sasaran Indikator Kinerja 

 
Target Kinerja 

Pada Tahun 2025 
REALISASI 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Meningkatnya 
Pemerataan 
Akses dan 
Kualitas 
Pendidikan 

Rata-rata Lama Sekolah 10,01 10,08 

Harapan Lama Sekolah 13,68 13,50 

APK SM Sederajat 98,14 N/A - Data 

tidak tersedia 

dikarenakan 

ada perubahan 

indicator 

antara 

indicator pada 

Renstra Tahun 

2024-2026 

dengan 

Renstra 2025 - 

2029 

APM SM Sederajat 73,19 

Persentase Guru 
SMA/LB bersertifikasi 

57,40 

Persentase Guru SMK 
bersertifikasi 

43,40 

Tabel 3.5 Indikator mendukung Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan PK Murni  

 
Dapat dijelaskan bahwa Sasaran Strategis sesuai dengan Perjanjian Kinerja Murni dengan 

sasaran meningkatkan pemerataan akses dan kualitas pendidikan dengan indikator kinerja Pertama 

Rata-rata Lama Sekolah memiliki target 10,01%, dengan  realisasi sebesar 10,08% dikarenakan adanya 

pergantian antara indicator pada Perjanjian Kinerja Murni  dengan Perjanjian Kinerja Perubahan yang 

disertai 
 

1. Analisis keberhasilan berfokus pada jumlah tahun rata-rata yang dihabiskan penduduk dalam 
pendidikan formal,  

2. Analisis kegagalan berfokus pada Mutu guru, kurikulum yang tidak relevan, atau fasilitas 
pendidikan yang tidak memadai dapat menurunkan minat dan motivasi siswa untuk belajar,  

3. Solusi yang dilakukan meliputi peningkatan aksesibilitas pendidikan, peningkatan kualitas 
pendidikan, serta peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya Pendidikan.  

 
Harapan lama sekolah dengan target 13,68%, dengan  realisasi 13,50% dikarenakan adanya 

pergantian antara indicator pada Perjanjian Kinerja Murni  dengan Perjanjian Kinerja Perubahan yang 

disertai: 
 

1. Analisis keberhasilan berfokus pada peningkatan jumlah tahun sekolah yang diharapkan dapat 
dirasakan oleh penduduk pada usia tertentu, serta indikator lain seperti peningkatan angka 
kelulusan dan rata-rata nilai ujian,  
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2. Analisis kegagalan berfokus pada Kurangnya jumlah guru berkualitas dapat menghambat 
proses pembelajaran dan mengurangi minat siswa untuk melanjutkan Pendidikan dan 
Bangunan sekolah yang tidak memadai, serta minimnya fasilitas,  

3. Solusi yang dilakukan meliputi peningkatan fasilitas dan infrastruktur sekolah, serta 
penyediaan beasiswa dan bantuan pendidikan  

 

APK SM Sederajat dengan target 98,14%, dengan  tidak ada realisasi dikarenakan Data tidak tersedia 

dikarenakan ada perubahan indicator antara indicator pada Renstra Tahun 2024-2026 dengan Renstra 

2025 – 2029 yang disertai: 

1. Analisis keberhasilan berfokus pada evaluasi aksesibilitas dan daya tampung fasilitas 
pendidikan suatu wilayah 

2. Analisis kegagalan berfokus pada Kemiskinan struktural, kesenjangan infrastruktur antar 
daerah, beban biaya tidak langsung, hingga rendahnya kesadaran masyarakat akan pendidikan 
tinggi 

3. Solusi yang dilakukan meliputi pemerataan akses, keringanan biaya pendidikan, dan 
fleksibilitas sistem belajar. 

 

APM SM Sederajat dengan target 73,19%, dengan  tidak ada realisasi dikarenakan Data tidak tersedia 

dikarenakan ada perubahan indicator antara indicator pada Renstra Tahun 2024-2026 dengan Renstra 

2025 - 2029 yang disertai: 

1. Analisis keberhasilan berfokus pada peningkatan akses pendidikan dan pemerataan layanan 
pendidikan di suatu wilayah 

2. Analisis kegagalan berfokus pada evaluasi ketidakmampuan anak usia 16-18 tahun untuk 
bersekolah tepat waktu. 

3. Solusi yang dilakukan meliputi pemerataan akses pendidikan, menekan kendala biaya, dan 
menyesuaikan fasilitas dengan usia pelajar. 

Persentase Guru SMA/LB bersertifikasi 57,40% dengan  tidak ada realisasi dikarenakan Data tidak 

tersedia dikarenakan ada perubahan indicator antara indicator pada Renstra Tahun 2024-2026 

dengan Renstra 2025 - 2029 yang disertai, 

1. Analisis keberhasilan berfokus pada Peningkatan Kualitas Pembelajaran (Pedagogik dan 
Profesional dan Efektivitas dan Motivasi Mengajar (Kinerja Guru) 

2. Analisis kegagalan berfokus pada Terbatasnya kuota Pendidikan Profesi Guru (PPG) dan 
Kurangnya pemerataan guru. Daerah pelosok atau terluar tertinggal jauh dalam pemenuhan 
rasio guru berkualifikasi S1/D4 dan sertifikasi. 

3. Solusi yang dilakukan meliputi Peningkatan Kualifikasi Pendidikan, Pelatihan dan Workshop 
Terpadu serta Melakukan pemerataan dan optimalisasi kuota sertifikasi profesi guru di tingkat 
daerah 

 

Persentase Guru SMK bersertifikasi 43,40% dengan  tidak ada dikarenakan Data tidak tersedia 

dikarenakan ada perubahan indicator antara indicator pada Renstra Tahun 2024-2026 dengan Renstra 

2025 - 2029 yang disertai, 

1. Analisis keberhasilan berfokus pada efektivitas peningkatan mutu pembelajaran dan relevansi 
kompetensi kejuruan dengan standar industry, 

2. Analisis kegagalan berfokus pada Kekurangan Guru Kejuruan dan pemenuhan beban mengajar 
minimal 24 jam tatap muka per minggu sering kali sulit dicapai, 
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3. Solusi yang dilakukan meliputi Percepatan kelulusan guru bersertifikasi pendidik, dan 
membekali guru dengan uji kompetensi khusus (dari LSP/BNSP). 

 

Adapun dibawah ini tabel Indikator mendukung Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan yaitu 

pada Perubahan Perjanjian Kinerja Tahun 2025 

 
Tabel 3.5.1 Indikator mendukung Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan 

 

Dapat dijelaskan bahwa Sasaran Strategis dengan meningkatkan pemerataan akses dan kualitas 

pendidikan dengan indikator kinerja Pertama Rata-rata Lama Sekolah memiliki target 10,30-10,33 

poin , dengan realisasi 10,08% dan memperoleh capaian persentase sebesar 97,86% yang disertai: 

• Analisis keberhasilan berfokus pada peningkatan akses sekolah, Peningkatan Sarana dan 

Prasarana untuk pemenuhan Akses Pendidikan dan Pemerataan Pendidikan Peningkatan 

Mutu/KualitasPendidik, Tenaga Kependidikan 

• Analisis kegagalan terindikasi pada Akses Pendidikan bagi masyarakat yang jauh atau belum 

terpenuhi, Kurangnya minat/kesadaran masyarakat untuk bersekolah dan mengikuti Pendidikan 

dan masalah biaya Pendidikan, 

• Solusi yang dilakukan meliputi meningkatkan Daya Tampung Sekolah melalui Pembangunan Unit 

Sekolah Baru (USB) dan Penambahan Ruang Kelas Baru(RKB) serta merehabilitasi ruang kelas 

yang rusak dan meningkatkan ketersediaan data Pendidikan yang akurat dan berkualitas, dan  

 

Indikator Kedua Harapan Lama Sekolah memiliki target 13,61-13,63 poin dengan realisasi 13,50% dan 

memperoleh capaian persentase sebesar 99,19% dan disertai : 

1) Analisis keberhasilan berfokus pada Pembangunan sarana prasarana sekolah, peningkatan 

kompetensi guru dan bantuan keuangan (beasiswa) terbukti meningkatkan angka partisipasi 

sekolah serta peningkatan kualitas Sumber Daya manusia pada setiap daerah; 

2) Analisis kegagalan meliputi Kurangnya tenaga pendidik berkualitas di daerah daerah tertentu 

mempengaruhi motivasi belajar siswa, dan susahnya melanjutkan ke Pendidikan jenjang yang 

lebih tinggi. 

NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR TARGET REALISASI CAPAIAN 

1 Meningkatkan 

pemerataan akses dan 

kualitas pendidikan 

Rata-rata Lama 

Sekolah 

10,30-10,33 

poin 
10,08% 

97,86% 

Harapan Lama 

Sekolah 

13,61-13,63 

poin 
13,50% 

99,19% 

Literasi membaca 
35,99- 38,49 

poin 
64,09% 64,92% 

Numerasi 
33,70-36,20 

poin 
56,16% 57,16% 
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3) Solusi yang dilakukan meliputi Melakukan edukasi kemasyarakat dan orangtua tentang 

pentingnya Pendidikan wajib belajar 12 tahun, penyaluran program Indonesia pintar (PIP) dan 

beasiswa untuk mengurangi angka putus sekolah akibat kendala biaya.  
 

Selanjutnya Indikator kinerja Ketiga Literasi Membaca memiliki target 35,99 - 38,49 poin, dengan 

realisasi 64,09% dan memperoleh capaian persentase sebesar 64,92% dan disertai : 

1) Analisis keberhasilan, diukur dari kemampuan siswa dalam menemukan informasi, memahami 

isi secara mendalam, penyediaan buku/bahan bacaan dan suasana sekolah yang mendukung 

budaya literasi; 

2) Analisis kegagalan meliputi Kurangnya dorongan untuk membaca secara mandiri membuat 

siswa hanya membaca saat diperintahkan, Kurangnya keterbatasan kosakata menyebabkan 

kesulitan dalam memahami makna teks, terlalu banyaknya penggunaan ponsel pintar dan media 

social yang berlebihan mengalihkan focus dari buku ke konten layar yang lebih singkat dan 

visual; 

3) Solusi yang dilakukan mencakup pembiasaan membaca (15 menit sebelum pelajaran) 

penyediaan  sudut baca  yang nyaman,penyediaan perpustakaan keliling ke daerah terpencil 3T, 

Pemanfatan Teknologi E-book untuk mengakses bahan bacaan yang bervariasi, dan melibatkan 

peran orangtua dalam melakukan pendampingan membaca dirumah serta memberikan 

apresiasi  atas kemajuan membaca anak. 

 

Indikator kinerja Keempat Numerasi memiliki target 33,70-36,20 poin, dengan realisasi 56,16% dan 

memperoleh capaian persentase sebesar 57,16% dan disertai :  

1) Analisis keberhasilan, meliputi dari Kemampuan berhitung secara verbal dan non verbal, 

Kemampuan (membandingkan  penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian), 

kemampuan seseorang menggunakan logika angka dalam mengambil keputusan yang tepat  

2) Analisis kegagalan meliputi Kurangnya akses Pendidikan yang berkualitas, kesulitan mengubah 

soal konstektual ke model pelajaran matematika, dan Ketidakmampuan dalam mengubah 

informasi dari soal cerita ke dalam model arimatika yang tepat. 

3) Solusi yang dilakukan mencakup berbagai pendekatan  mulai dari penguatan di 

lingkungan sekolah hingga penerapan praktiks dalam kehiduoan sehari hari.  
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3.1.2   Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 

Adapun penyajian atas penggunaan sumber daya disajikan pada penjelasan dibawah ini : 
 

Tabel 3.6 Penggunaan Sumber Daya 

No 
Sasaran 

Strategis 

Indikator 

Kinerja 

Kinerja 
Program/Ke

giatan 

Anggaran 

Efisensi Target 

(Point)  

Realisasi 

% 

% 

Capaian 
Target (Rp) Realisasi  (Rp) % Capaian 

 Meningkatnya 

Pemerataan 

Akses dan 

Kualitas 

Pendidikan 

 

Program 

Penunjang 

Urusan 

Pemerintahan 

Daerah 

          
2,085,314,129,717  

 

              
717,485,988,582  

 
66,89 

 

Rata-rata  

Lama Sekolah 
10,01 10,08 102,49 

Program 

Pengelolaan 

Pendidikan 

     
1,234,748,183,994  

 

                     
608,412,603,049  

 
57,43 

 

Harapan Lama 

Sekolah 
13,68 13,50 99,19 

Pengelolaan 

Pendidikan 

Menengah 

Atas 

      
636,225,562,075  

 

      
330,297,152,160  

 
51,92 

 

APK SM 

Sederajat 
98,14 N/A N/A 

Pengelolaan 

Pendidikan 

Menengah 

Kejuruan 

      
575,504,365,161  

 

      
266,132,130,889  

 46,24 

 

APM SM 

Sederajat 
73,19 N/A N/A 

Pengelolaan 

Pendidikan 

Khusus 

         
23,018,256,758  

 

         
11,983,320,000  

 52,06 

 

Persentase 

Guru 

SMA/LB 

bersertifikasi 

57,40 N/A N/A 

Program 

pendidik 

dan tenaga 

pendidik 

            
149,218,799,534  

 

               
56,489,688,300  

 
37,86 

 

  

Persentase 

Guru SMK 

bersertifikasi 

43,40 N/A N/A 

Penataan 

Pendistribusia

n Pendidik dan 

Tenaga 

Kependidikan 

Satuan 

Pendidikan 

Menengah dan 

Pendidikan 

Khusus 

            
149,218,799,534  

 

               
56,489,688,300  

 
37,86 

 

 
Total 

     
3,469,281,113,245  

 

                 
1,382,388,279,931  

 
54,06  

 

Terwujudnya 

Pendidikan yang 

berkualtas yang 

merata 

    

Program 

Penunjang 

Urusan 

Pemerintaha

n Daerah 

    
2,191,420,738,210  

 

    
2,129,114,525,774  
 

97,16 

 

Rata-rata  

Lama Sekolah 

10,30-10,33 

poin/skor 
10,08% 97,86% 

Program 

Pengelolaan 

Pendidikan 

1.232.632.082.695  
 

1,215,896,029,044 
 

98,64 
 

Harapan Lama 

Sekolah 

13,61-13,63  

poin/skor 
13,50% 99,04% 

Pengelolaan 

Pendidikan 

Menengah 

Atas 

647.638.314.625 
 

640.682.381.516 98,93 

 

Literasi 

Membaca 

35,99 - 

38,49  

poin/skor 

64,09% 64,92% 

Pengelolaan 

Pendidikan 

      
561,593,501,312  

 

      
552,434,535,475  

 
98,37 
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Menengah 

Kejuruan 

Numerasi 
33,70-36,20  

poin/skor 
56,16% 57,16% 

Pengelolaan 

Pendidikan 

Khusus 

         
23,400,266,758  

 

         
22,779,112,053  

 
97,35 

 

Literasi 

Membaca 

 

35,99 - 

38,49  

poin/skor 

 

64,09% 

 

64,92% 

 

Program 

pendidik dan 

tenaga 

pendidik 

149.218.739.340 
 

141.787.341.129 
 

95,02 

 

Numerasi 
 
33,70-36,20  

poin/skor 

 

56,16% 
 

57,16% 

Penataan 

Pendistribusia

n Pendidik dan 

Tenaga 

Kependidikan 

Satuan 

Pendidikan 

Menengah dan 

Pendidikan 

Khusus 

            
149.218.739.340  

 

141.787.341.129 
 

95,02 

 

 3.573.271.560.245 
 

3.486.797.895.947 
 

97,58  

 

 

 Berdasarkan Perjanjian Kinerja Murni dapat diketahui bahwa : 
 

1) Sasaran Strategis Meningkatkan pemerataan akses dan kualitas pendidikan dengan indikator 

kinerja Rata-rata Lama Sekolah memiliki target 10,01%, realisasi sebesar 10,08 % dengan capaian 

sebesar 102,4%; 

2) Sasaran Strategis Meningkatkan pemerataan akses dan kualitas pendidikan dengan indikator 

kinerja Harapan Lama Sekolah memiliki target 13,68%, realisasi sebesar 13,50% dengan capaian 

sebesar 99,19%; 

3) Sasaran Strategis Meningkatkan pemerataan akses dan kualitas pendidikan dengan indikator 

kinerja APK SM Sederajat memiliki target 98,14%, dengan tidak tersedianya realisasi (Data tidak 

tersedia dikarenakan ada perubahan indicator antara indicator pada Renstra Tahun 2024-2026 dengan Renstra 2025 – 

2029) 

4) Sasaran Strategis Meningkatkan pemerataan akses dan kualitas pendidikan dengan indikator 

kinerja APM SM Sederajat memiliki target 73,19  poin, dengan tidak tersedianya realisasi ( Data 

tidak tersedia dikarenakan ada perubahan indicator antara indicator pada Renstra Tahun 2024-2026 dengan Renstra 

2025 – 2029) 
5) Sasaran Strategis Meningkatkan pemerataan akses dan kualitas pendidikan dengan indikator 

kinerja Persentase Guru SMA/LB bersertifikasi memiliki target 57,40 poin, dengan tidak 

tersedianya realisasi (Data tidak tersedia dikarenakan ada perubahan indicator antara indicator pada Renstra 

Tahun 2024-2026 dengan Renstra 2025 – 2029) 

6) Sasaran Strategis Meningkatkan pemerataan akses dan kualitas pendidikan dengan indikator 

kinerja Persentase Guru SMK bersertifikasi memiliki target 43,40 poin, dengan tidak tersedianya 

realisasi (Data tidak tersedia dikarenakan ada perubahan indicator antara indicator pada Renstra Tahun 2024-2026 

dengan Renstra 2025 – 2029) 

 

Untuk mendukung sasaran strategis pada Perjanjian Kinerja Murni dapat dijelaskan Anggaran APBD 
Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara sebesar Rp. 3.469.301.113.245 menunjukan realisasi 
terhadap Triwulan II (Dua ) sebesar  Rp  1.382.388.279.930,959 



 

46 
 

. dengan capaian persentase sebesar 39,85%. Adapun beberapa Indikator yang mendukung Program 

Kegiatan ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 

• Indikator Rata-rata lama sekolah, harapan lama sekolah , Literasi Membaca dan Numerasi 

merupakan yang mendukung pada Program Pengelolaan Pendidikan Menengah  dimana 

Pengelolaan Pendidikan Menengah terbagi 3 diantaranya : Pengelolaan Pendidikan Menengah 

Atas memiliki target anggaran Rp. 636,225,562,075  dengan Realisasi Anggaran Rp. 330,297,152,160  
serta capaian dengan persentase 51,92%, Pengelolaan Pendidikan Menengah Kejuruan memiliki 

target anggaran Rp. 575,504,365,161  dengan Realisasi Anggaran Rp. 266,132,130,889  serta capaian 

dengan persentase 46,34%, Pengelolaan Pendidikan Khusus memiliki target anggaran Rp. 

23,018,256,758  dengan Realisasi Anggaran Rp. 11,983,320,000  serta capaian dengan persentase 

52,06%,  
• Indikator Literasi Membaca dan Numerasi juga merupakan indikator mendukung pada Program 

Program pendidik dan tenaga pendidik yang memiliki target anggaran Rp. 149,218,799,534  dengan 

Realisasi Anggaran Rp 56.489.588.300 serta capaian dengan persentase 37,86%,  
 

Berdasarkan Perjanjian Kinerja Perubahan, Realisasi dan capaian dapat diketahui sebagai berikut : 

1) Sasaran Strategis Terwujudnya Pendidikan Berkualitas yang merata dengan indikator kinerja 

Pertama Rata-rata Lama Sekolah memiliki target 10,30-10,33 poin, dengan realisasi 10,08% dan 

memperoleh capaian persentase sebesar 97,86%;  

2) Sasaran Strategis Terwujudnya Pendidikan Berkualitas yang merata dengan indicator Kinerja 

Kedua , Harapan Lama Sekolah memiliki target 13,61-13,63 poin, dengan realisasi 13,50% dan 

memperoleh capaian persentase sebesar 99,19%;  

3) Sasaran Strategis, Terwujudnya Pendidikan Berkualitas yang merata dengan indicator Kinerja 

Ketiga Literasi membaca memiliki target 35,99-38,49 poin, dengan realisasi 64,09%, dan 

memperoleh capaian persentase sebesar 64,92%.  

4) Sasaran Strategis, Terwujudnya Pendidikan Berkualitas yang merata dengan indicator Kinerja 

Keempat , Numerasi memiliki target 33,70-36,20 poin, dengan realisasi 56,16% dan memperoleh 

capaian persentase sebesar 57,16%. 

 

Realisasi Kinerja dan Anggaran pada Perubahan Perjanjian Kinerja yang mendukung sasaran strategis 

pada Anggaran APBD Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara sebesar Rp. 3.573.271.560.245 

menunjukan realisasi terhadap Triwulan IV (Empat) sebesar Rp 3.486.817.283.946 dengan capaian 

persentase sebesar 97,58%. Adapun beberapa Indikator yang mendukung Program Kegiatan ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

• Indikator Rata-rata lama sekolah, harapan lama sekolah , Literasi Membaca dan Numerasi 

merupakan yang mendukung pada Program Pengelolaan Pendidikan Menengah  dimana 

Pengelolaan Pendidikan Menengah terbagi 3 diantaranya : Pengelolaan Pendidikan Menengah 

Atas memiliki target anggaran Rp. 647.638.314.625 dengan Realisasi Anggaran Rp. 

640.682.381.516 serta capaian dengan persentase 98,93%, Pengelolaan Pendidikan Menengah 

Kejuruan memiliki target anggaran Rp. 561,593,501,312 dengan Realisasi Anggaran Rp. 

552,434,535,475 serta capaian dengan persentase 98,37%, Pengelolaan Pendidikan Khusus 

memiliki target anggaran Rp. 23,400,266,758 dengan Realisasi Anggaran Rp. 22,779,112,053 serta 

capaian dengan persentase 97,35%,  
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• Indikator Literasi Membaca dan Numerasi juga merupakan indikator mendukung pada Program 

Program pendidik dan tenaga pendidik yang memiliki target anggaran Rp. 149.218.739.340 dengan 

Realisasi Anggaran Rp 141.787.341.129 serta capaian dengan persentase 95,02%,  
 

3.1.7 Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian 

pernyataan kinerja. 
 

 

 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja disertai uraian penjelasan tabel dibawah ini : 

 

No 
SASARAN 

STRATEGIS 
INDIKATOR PROGRAM/KEGIATAN CAPAIAN 

MENUNJANG/TIDAK 

MENUNJANG 

I 

Terwujudnya 

Pendidikan 

yang 

berkualtas 

yang merata 

 PROGRAM PENUNJANG 

URUSAN 

PEMERINTAHAN 

DAERAH 

95,60 MENUNJANG 

II 

Rata-rata 

Lama 

Sekolah 

PROGRAM 

PENGELOLAN 

PENDIDIKAN 

87,78 MENUNJANG 
1 

Harapan 

Lama 

Sekolah 

PENGELOLAAN 

PENDIDIKAN SMA 

2 
Literasi 

membaca 

PENGELOLAAN 

PENDIDIKAN SMA 

3 
Numerasi PENGELOLAAN 

PENDIDIKAN KHUSUS 

III 

Literasi 

membaca & 

Numerasi  

PROGRAM PENDIDIK 

DAN TENAGA PENDIDIK 

 

95,02 MENUNJANG 

     Tabel 3.7 Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan 

 

NO ANALISIS KEBERHASILAN PROGRAM DAN KEGIATAN 

1 Pengembangan sistem data pendidikan yang akurat dan terpadu 

2 Perbandingan Target dengan Realisasi mencakup penilaian sejauh mana target kinerja 

tahunan telah tercapai melalui pemantauan data realisasi secara berkala 

3 Tersedianya Peningkatan sarana dan prasarana pendidikan memenuhi standar yang ditetapkan 

4 
Ketersediaan anggaran dan tenaga SDM yang terlatih  

5 Adanya dukungan dan keterlibatan aktif dari kelompok sasaran program 

6 Memastikan laporan kinerja disusun secara akurat dan tepat waktu 
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NO ANALISIS KEGAGALAN PROGRAM DAN KEGIATAN 

1 Kurangnya anggaran, tenaga ahli, atau sarana prasarana dapat menghambat pencapaian tujuan 

program 

2 Perencanaan yang buruk dan kurang detail seperti penetapan target yang tidak realistis atau 

pengabaian terhadap petunjuk teknis; 

3 Kurangnya komunikasi antar tim  atau unit kerja 

4 
Keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM), material yang tidak tersedia atau ketidaksesuaian 

5 Keterbatasan Anggaran yang tidak mencukupi 

 

3.2 Realisasi Anggaran 

Dalam realisasi realisasi anggaran memuat penjelasan terkait anggaran yang digunakan 

serta tingkat efisiensi penggunaan sumber daya untuk mewujudkan kinerja organisasi sesuai 

dokumen Perjanjian Kinerja diuraikan sebagai berikut: 
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Tabel 3.2.1 Capaian Anggaran Program dan Kegiatan 
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Sumber : Realisasi keuangan s.d 31 Desember 2025 



 

71 
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

KESIMPULAN UMUM 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera 

Utara Tahun 2025 merupakan bentuk pertanggungjawaban tertulis atas 

penyelenggaraan pemerintahan yang baik (Good Governance) di lingkungan Dinas 

Pendidikan Provinsi Sumatera Utara. Penyusunan laporan ini sejalan dengan amanat 

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (SAKIP), sebagai bagian dari upaya mewujudkan tata kelola pemerintahan 

yang transparan, akuntabel, dan berorientasi pada hasil sebagaimana diharapkan oleh 

seluruh pemangku kepentingan. 

LKjIP Tahun 2025 memberikan gambaran menyeluruh mengenai capaian kinerja 

serta hasil evaluasi atas pelaksanaan program dan kegiatan yang telah dijalankan. Secara 

umum, capaian kinerja fisik pada Triwulan IV Tahun Anggaran 2025 mencapai 100%, 

dengan realisasi anggaran sebesar Rp 3.486.817.283.946,- atau 97,58%. Capaian ini 

mencerminkan keseriusan dan konsistensi jajaran Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera 

Utara dalam mengimplementasikan visi, misi, tujuan, dan sasaran yang telah ditetapkan, 

meskipun masih terdapat beberapa kendala yang harus dibenahi. 

Capaian kinerja utama menunjukkan bahwa indikator Rata-rata Lama Sekolah 

(RLS) tercapai sebesar 97,86% dan Harapan Lama Sekolah (HLS) tercapai sebesar 

99,19%. Literasi MembacaHal ini menandakan akses dan layanan pendidikan relatif 

terjaga. Secara keseluruhan, kinerja tahun 2025 dapat dikategorikan cukup berhasil 

dalam menjaga akses pendidikan, meskipun peningkatan mutu tetap menjadi fokus 

utama. 

Langkah-langkah perbaikan ke depan dilakukan dengan peningkatan akses dan 

layanan pendidikan, melalui perluasan pembangunan dan rehabilitasi ruang kelas di 

wilayah dengan partisipasi sekolah yang rendah, penyediaan bantuan pendidikan bagi 

keluarga miskin melalui optimalisasi beasiswa, subsidi, dan BOS daerah, serta 

pemanfaatan teknologi pembelajaran jarak jauh di daerah terpencil dan kepulauan. 

Selanjutnya, penguatan kualitas dan mutu pendidikan dilaksanakan dengan 

penyelenggaraan pelatihan berkelanjutan bagi guru SMA, SMK, dan SLB sesuai 

bidangnya, perluasan jumlah guru tersertifikasi melalui percepatan proses sertifikasi 

pendidik, serta pelaksanaan evaluasi mutu sekolah secara periodik berbasis data Rapor 

Pendidikan. Pemerataan sarana dan prasarana pendidikan akan dilakukan dengan 

pemetaan kebutuhan sarana di seluruh kabupaten/kota, pembangunan sarana khusus 
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bagi siswa berkebutuhan khusus (SLB), serta integrasi pembangunan sarana prasarana 

sekolah dengan perencanaan pembangunan daerah agar pemerataan lebih terjamin. 

Penguatan manajemen dan tata kelola pendidikan ditempuh dengan 

optimalisasi sistem informasi manajemen pendidikan berbasis digital, peningkatan 

kapasitas operator data sekolah melalui bimbingan teknis yang berkesinambungan, 

serta pelaksanaan monitoring dan evaluasi konsisten terhadap program prioritas 

pendidikan di seluruh Cabang Dinas. Selain itu, penguatan kemitraan dan sinergi lintas 

sektor dilaksanakan dengan mengembangkan kerja sama dengan dunia usaha dan dunia 

industri (DUDI) untuk mendukung link and match kurikulum SMK, melibatkan peran 

komite sekolah, dewan pendidikan, dan organisasi profesi guru dalam pembangunan 

pendidikan, serta mengoptimalkan pemanfaatan dana CSR perusahaan untuk 

pembangunan sarana pendidikan. 

Dengan tersusunnya LKjIP ini, pihak-pihak terkait baik internal maupun eksternal 

diharapkan memperoleh gambaran yang jelas mengenai kinerja Dinas Pendidikan 

Provinsi Sumatera Utara sepanjang tahun 2025 LKjIP ini sekaligus menjadi instrumen 

evaluasi serta acuan peningkatan kualitas pembangunan pendidikan di tahun-tahun 

mendatang dengan dukungan dan partisipasi aktif seluruh pemangku kepentingan. 
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Lampiran 1 – Bagian 1 (Depan) 

Perjanjian Kinerja Murni Kepala Dinas Tahun 2025 

 

  



 

74 
 

Lampiran 1 – Bagian 2 (Belakang) 
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Lampiran 2 – Bagian 1 (Depan) 

Perjanjian Kinerja Perubahan Kepala Dinas Tahun 2025 
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Lampiran 2 – Bagian 2 (Belakang) 
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Lampiran 3 Matriks Renstra (3 tahun) Tahun 2024 s.d 2026 

Diisi matriks Renstra Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara selama 3 tahun 
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Lampiran 4 Matriks Renstra (5 tahun) Tahun 2025 s.d 2029 

Diisi matriks Renstra Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara selama 5 tahun 

 

(Data terlampir) 
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